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ABSTRAK

Satya,  Yudha.  2015.  08650100.  Otomasi  Sistem  Pembelajaran  Melalui  Sistem  

Pembelajaran Elektronik (E-Learning) Dengan Standart SCORM. Skripsi.  

Jurusan Teknik Informatika,  Fakultas Sains  dan Teknologi,  Universitas  Islam  

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pembimbing : (I) Syahiduzzaman, M.Kom. dan (II) Fatchurrochman, M.Kom
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BAB I

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang berkembang dengan pesat saat ini

dapat  menjangkau  aktifitas  manusia  dalam berbagai  bidang sehingga dapat

memudahkan  manusia  untuk  mendapatkan  berbagai  informasi,  salah  satu

bidang  yang  dijangkau  oleh  dunia  teknologi  informasi  adalah  pada  dunia

pendidikan. 

Kegiatan  belajar  mengajar  diharapkan  akan  dapat  lebih  menyenangkan,

menarik  dan  efektif,  serta  efisien  apabila  memanfaatkan  teknologi,

diantaranya adalah penerapan penggunaan perangkat lunak seperti microsoft

office  atau  open  office  yang  dapat  memudahkan  para  pelajar  dalam

mengerjakan tugas tugas laporan dan pembuatan artikel, selain itu ada juga

sistem  pembelajaran  berbasis  multimedia  yang  merupakan  penggunaan

teknologi yang melibatkan penggunaan teks, gambar, suara dan video yang

mampu membuat penyajian sebuah materi tertentu secara menarik dan tidak

monoton.

Salah  satu  teknologi  lainnya  adalah  penggunaan  sistem  pembelajaran

elektronik (e-learning), yang merupakan sebuah teknologi tentag sekumpulan

informasi  mengenai  materi  ajar  dalam  bentuk  teks  maupun  video  yang

tergabung  dalam  sebuah  sistem  tersendiri,  sehingga  dapat  membantu

mempermudah  siswa  dalam menguasai  berbagai  materi  pelajaran  sekolah.

Dengan  demikian  siswa  diharapkan  dapat  mencapat  standar  kompetensi

tertentu di dalam kegiatan belajar mengajar.
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E-Learning adalah  pembelajaran  jarak  jauh  (distance  learning)  yang

memanfaatkan  teknologi  komputer,  jaringan  komputer  atau  Internet.  E-

Learning memungkinkan  pembelajar  untuk  belajar  melalui  komputer  di

tempat  mereka  masing-masing  tanpa  arus  secara  fisik  pergi  mengikuti

pelajaran  /  perkuliahan  di  kelas.  E-Learning sering  pula  dipahami  sebagai

suatu  bentuk pembelajaran  berbasis  web yang  bisa diakses  dari  intranet  di

jaringan  lokal  atau  internet.  Sebernarnya  materi  E-Learning tidak  harus

didistribusikan  secara  on-line baik  melalui  jaringan  lokal  maupun  internet,

distribusi  secara  off-line menggunakan  media  CD/DVD  pun  termasuk

golongan pembelajaran E-Learning. 

Sistem  pembelajaran  E-Learning menerapkan  acuan  standar  SCORM

(Shareable  Content  Object  Reference  Model).  Terdapat  tiga  acuan  utama

untuk SCORM 2004, yaitu pertama sistem harus dengan mudah memberikan

petunjuk  yang  dapat  dimengerti  dan  diimplementasikan  oleh  pengguna  E-

Learning dalam hal ini adalah peserta ajar. Kedua, sistem harus dengan mudah

dipakai  dan  dimengerti,  dan  digunakan  oleh  sebanyak  mungkin  pengguna.

Ketiga,  sistem  harus  mengizinkan  perubahan  model  pembelajaran  yang

dikehendaki oleh pengguna dalam hal ini adalah pengajar.

Dengan adanya  standar  SCORM pengembang  dapat  mengembangankan

sistem  E-Learning dengan  mudah,  sehingga  sistem  dapat  dengan  mudah

dipelajari, didistribusikan dan mempunyai reusabilitas sehingga memudahkan

dalam berbagi konten antar pengembang sistem E-Learning lain. 

Dengan  penerapan  sistem  menggunakan  standar  SCORM  2004  terjadi

sebuah  masalah  yang  timbul  yaitu  penggunaan  standar  yang  masih  jarang

digunakan, sehingga terdapat adanya sistem yang kurang terkait  antara satu

sistem dan sistem E-Learning yang lain. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan membahas beberapa

inovasi baru dalam sistem pembelajaran E-Learning yaitu berupa penambahan

fitur,  penambahan  fitur  tersebut  berupa  kemampuan  sistem  dalam

menggeneralisasi  materi  sesuai  dengan  standar  SCORM  2004,  dengan

penambahan  fitur  tersebut  diharapkan  sistem dapat  berjalan  sesuai  dengan

standar SCORM 2004.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah yang muncul  maka dapat  diperoleh

sebuah  rumusan  masalah  yaitu  "Bagaimana  membuat  sistem  e-elarning

berjalan sesuai dengan Standar SCORM 2004 ?"

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun aplikasi e-

learning dengan standar SCORM 2004.

1.4  Batasan Masalah

Agar tidak keluar dari pokok permasalahan maka dapat diberikan batasan

masalah yang digunakan untuk membatasi  rumusan masalah tersebut, yakni

sebagai berikut : 

a) Aplikasi yang dirancang dapat berbasis website dan menggunakan

media online.

b) Aplikasi  bersifat  fleksibel  sehingga  dapat  mengikuti  aturan  dari

pihak terkait.

c) Penggunaan  standar  SCORM  hanya  terbatas  pada  SCORM

Comformance / Compliant.

d) Objek penelitian berlokasi di SMA Diponegoro Tumpang.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai :

a. Sarana dalam mempermudah proses belajar mengajar

Fungsi utama e-learning adalah sebagai bahan ajar sehingga proses belajar

mengajar  dapat  berjalan  secara  terstruktur  sesuai  dengan  standar

operasional yang telah ditentukan.

b. Otomasi proses belajar mengajar

Kegiatan  belajar  mengajar  secara  konvensional  cenderung  manual  dan

kurang terstruktur, dengan adanya sistem e-learning diharapkan beberapa

proses  dalam kegiatan  belajar  mengajar  dapat  berjalan  secara  otomatis

sehingga dapat memudahkan pengguna.

c. Standarisasi sistem E-learning 

Dengan  digunakannya  standar  pada  e-learning,  diharapkan  e-learning

memiliki  kemampuan  yang  sama  sesuai  dengan  e-learning lain  yang

memiliki standar serupa.

d. Pengontrol kegiatan evaluasi

Dengan menerapkan sistem e-learning, semua kegiatan akan lebih mudah

terkendali  yaitu  dengan  cara  pengecekan  semua  hasil  kegiatan  belajar

mengajar pada satu lokasi tertentu

 

Penelitian ini didesain dalam bentuk sistem informasi yang diaplikasikan

ke  dalam  sebuah  website secara  online.  Dengan  menggunakan  teknologi

tersebut  maka  pihak-pihak  yang  bersangkutan  dapat  melakukan  proses

pembelajaran  dengan  lebih  mudah  dan  efektif.  Aplikasi  ini  dibuat  dengan

menggunakan  bahasa  pemrograman  PHP  (PHP  Hypertext  Preprocessor)

sebagai inti program dan juga css sebagai desain dari setiap tampilan yang ada
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dengan dibantu oleh framework Jquery serta menggunakan MySQL sebagai

database. 

1.6  Metodologi Penelitian

Penelitian  yang  dilakukan  di  SMA Diponegoro  Tumpang  yaitu  bersifat

kualitatif  dimana  setiap  identifikasi  dan  analisis  permasalahan  dalam

penelitian didasarkan pada realita yang terjadi pada objek penelitian. Adapun

metodologi yang digunakan pada Sistem  E-learning yaitu sebagai berikut : 

1. Studi Literatur

Pada  tahap  ini  dilakukan  pengumpulan  data  dan  informasi  sesuai  

dengan keadaan dilapangan.

2. Perancangan Sistem

Pada  tahap  ini  tahap  ini  dilakukan  proses  merancang  sistem,  

identifikasi  dan  desain  sistem,  dan  penyempurnaan  rancangan  dan  

desain sistem.

3. Pembuatan Sistem Pembelajaran Elektronik

Pada tahap ini dilakukan pembuatan Sistem Pembelajaran Elektornik 

berbasis website.

4. Uji Coba dan Evaluasi

Pada  tahap  ini  dilakukan  pengujian  dan  evaluasi  perangkat  lunak  

sebagai  tolak  ukur  untuk  mengetahui  sistem  dapat  berjalan  yang  

diharapkan atau tidak.

5. Pembuatan Laporan

Pembuatan  atau  penyusunan  laporan  merupakan  dokumentasi  dari  

keseluruhan aktivitas penelitian.
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1.7  Sistematika Penulisan Laporan

Adapun sistematika penulisan skripsi yakni sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,  batasan  

masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  metodologi  penelitian  

dan sistematika penulisan laporan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab  ini  menjelaskan  tentang  teori-teori  yang  terkait  dalam

penelitian  serta  profil  dari  lembaga  yang  bersangkutan  sebagai  objek  

penelitian.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini  menjelaskan tentang pembuatan desain dan perancangan

sistem Pembelajaran  Elektronik  yang  meliputi  deskripsi  umum  sistem,

identifikasi dan analisis sistem, dan pembuatan sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang implementasi dari sistem yang dibuat,

serta melakukan  pengujian  terhadap  aplikasi  yang  dibuat  untuk

mengetahui apakah aplikasi tersebut  telah  dapat  menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi sesuai dengan diharapkan,  serta  sebagai

indikator keberhasilan terhadap metode yang telah diterapkan.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh  

aktivitas  penelitian  yang  dilakukan,  serta  berisi  saran-saran  yang

diharapkan dapat bermanfaat untuk  pengembangan  sistem  e-learning

lebih lanjut.



7
Bab II

Tinjauan Pustaka

2.1  E – Learning

2.1.1. Pengertian E-Learning

E-Learning mengandung  pengertian  yang  sangat  luas  sehingga

terdapat  banyak  definisi  tentang  e-learning.  Namun  secara  umum  e-

learning dapat diartikan sebagai metode pembelajaran yang menggunakan

sistem  elektronik  untuk  mendukung  berlangsungnya  kegiatan  belajar

mengajar dengan media elektronik atau digital.

Proses pembelajaran secara manual biasanya membutuhkan waktu

dan  tenaga  yang  tidak  sedikit  serta  membutuhkan  tempat  tertentu.  e-

learning  menyediakan  kemampuan  dan  fleksibilitas  bagi  lembaga

bersangkutan dalam mengumpulkan dan memproses data yang diperlukan

sehingga dapat menekan waktu dan sumber daya secara signifikan.

2.1.2. Komponen E-Learning

Sistem  e-learning memiliki  beberapa  komponen  dasar  yang

diperlukan dalam penggunaanya yaitu : 

1. Infrastruktur e-learning

Infrastruktur  e-learning  dapat  berupa  pesonal  computer  (PC),  

computer  tablet,  smartphone,  jaringan  komputer,  perlengkapan  

multimedia,  atau perlengkapan lainnya  yang mendukung proses  

belajar mengajar.
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2. Sistem dan aplikasi e-learning

Sistem  perangkat  lunak  e-learning  yaitu  sistem  yang

memvirtualisasi  proses  belajar  mengajar  konvensional  melalui

media komputer. Sistem perangkat lunak tersebut disebut dengan

Learning Management System (LMS).

3. Materi e-learning 

Materi atau bahan ajar yang terdapat pada sistem e-learning (LMS)

dapat  berupa  Multimedia-Based  Content (materi  berbentuk

multimedia)  atau  Text-Based  Content (materi  berbentuk  teks

seperti  buku).  Strategi  penyampaian  materi  ajar  dalam  Learning

Management  System (LMS)  dilakukan  dengan  pendekatan  self-

learning dimana peserta dapat mempelajari materi secara mandiri

kapanpun dan dimanapun.

Aktor yang terlibat dalam pelaksanaan sistem e-learning pada dasaranya

sama dengan proses  belajar  mengajar  secara  konvensional,  yaitu  perlu

adanya instruktur (pengajar), peserta didik (siswa) yang menerima bahan

ajar dan administrator sebagai pengelola administrasi sistem dan kegiatan

belajar mengajar.

2.1.3. Prinsip Dalam E-Learning

Terdapat enam prinsip yang harus diperhatikan dalam sistem  e-

learning, yaitu berkaitan dengan elemen media yang akan digunakan agar

kegiatan  belajar  mengajar  berlangsung  efektif.  Keenam  prinsip  ini

merupakan  dasar-dasar  mengenai  bagaimana  mengembangkan  media

dalam  e-learning. Pengembangan  media  yang  dimaksud  menyangkut

kombinasi  teks,  grafik,  dan  suara  guna  menyampaikan  materi

pembelajaran, enam prinsip tersebut adalah :



9
1. Prinsip Multimedia

Yaitu  menambahkan  grafik  kedalam  teks  untuk  meningkatkan

kegian belajar. Yang dimaksud dengan grafik adalah gambar diam

(garis,  sketsa,  diagram,  foto)  dan gambar  bergerak  (animasi  dan

video). Grafik yang ditambahkan sebaiknya selaras dengan materi

yang  akan  disampaikan.  Grafik  yang  fungsikan  hanya  untuk

hiburan  dan  kesan  dramatis  tidak  akan  meningkatkan  kegiatan

belajar, justru dapat menurunkan kualitas belajar.

2. Prinsip contiguity (kedekatan)

Yaitu menempatkan teks berdekatan dengan grafik sehingga dapat

meningkatkan kegiatan belajar. Contiguity merujuk pada susunan

teks  dan  grafik  pada  layar.  Prinsip  ini  menyatakan  bahwa

sebaiknya grafik dan teks yang bersesuaian diletakkan berdekatan

pada satu halaman.

3. Prinsip modality

Yaitu  menjelaskan  grafik  dengan  suara  yang  bertujuan  untuk

meningkatkan kegiatan belajar. Prinsip ini berlaku terutama untuk

animasi atau visualisasi  kompleks dalam suatu topik yang relatif

kompleks dan belum dikenal oleh peserta ajar.

4. Prinsip redundancy (redundansi)

Yaitu menjelaskan grafik dengan suara dan teks yang berdekatan

akan  merusak  kegiatan  belajar.  Banyak  hasil  riset  yang

mengindikasikan bahwa kegiatan belajar terganggu ketika sebuah

grafik dijelaskan melalui kombinasi teks dan narasi  yang membaca

teks.
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5. Prinsip coherence (kesesuaian)

Yaitu  menggunakan  visualisasi,  teks  dan  suara  yang  tidak

berhubungan dengan materi ajar mengakibatkan rusaknya kegiatan

belajar. Penambahan-penambahan yang tidak perlu seperti games,

musik  background  atau  ikon  ikon  tokoh  kartun,  selain  tidak

meningkatkan kegiatan, justru dapat merusak kegiatan belajar itu

sendiri.

6. Prinsip personalisasi

Yaitu menggunakan bentuk percakapan dan gaya-gaya pedagogis

yang  dapat  meningkatkan  kegiatan  belajar.  Sejumlah  penelitian

menunjukkan  bawa  seseorang  memberikan  respon  terhadap

komputer seperti ketika dia memberi respon kepada orang lain.

Dalam banyak kasus, proses pemilihan media untuk pembelajaran

e-learning menyerupai  pemilihan  media  untuk  pembelajaran  dengan

sistem tatap muka atau pembelajaran kovensional.  Penyampaian materi

pembelajaran melalui media  online menawarkan kemudahan akses bagi

peserta ajar. Pemilihan media untuk  e-learning dimulai dengan melihat

tujuan  kegiatan  belajar,  apakah  tujuan  kegiatan  belajar  dapat  dicapai

melalui kegiatan mendengarkan, melihat,  atau melalui melalui interaksi

dengan media. Dengan demikian, tujuan kegiatan belajar mengajar akan

menentukan media yang digunakan, baik berdiri sendiri-sendiri maupun

gabungan dari berbagai media.

2.2  Otomasi Sistem

2.2.1. Definisi sistem otomasi pembelajaran

Sistem  otomasi  mempunyai  bidang  yang  sangat  luas  definisi

otomasi  sistem itu sendiri  yaitu sistem yang dapat menangani  kegiatan

atau  rutinitas  yang  meminimalisir  campur  tangan  manusia  dalam

beroperasi. Jika diterapkan pada sistem pembelajaran adalah sistem yang



11
mengintegrasikan  kegiatan  pembelajaran  dengan  bantuan  komputer

dengan data yang tersimpan di dalam sebuah perangkat secara otomatis

dan terstruktur.

2.2.2. Sistem Pembelajaran Terotomasi

Sistem  pembelajaran  terotomasi  adalah  suatu  sistem

pembelajaran  yang  menggunakan  sistem  otomasi  untuk  menangani

kegiatan rutin baik secara menyeluruh maupun sebagian. Dalam kegiatan

pembelajaran secara konvensional proses kegiatan yang ada di dalamnya

masih menggunakan campur tangan manusia secara menyeluruh, mulai

dari  sistem administrasi  maupun sistem pembelajaran itu  sendiri.  Jika

kegiatan sistem pembelajaran dilakukan dengan menggunakan bantuan

komputer, maka dihasilkanlah suatu sistem pembelajaran terotomasi.

2.3  Objek Pembelajaran

Objek  pembelajaran,  atau  biasa  disebut  sebagai  materi  pembelajaran,

merupakan  komponen  penting  pada  personalisasi  e-learning.  Personalisasi

dapat  diterapkan  pada  dua  hal  yaitu,  materi  pembelajaran  dan  cara

memrepresentasikan  materi  tersebut.  Penggunaan  objek  pembelajaran

sangatlah penting pada e-learning bahkan terdapat standar tertentu yang akan

dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.

2.3.1. Definisi Objek Pembelajaran (Learning Objects)

Objek  pembelajaran  atau  Learning  Objects merupakan  entitas,

baik dalam bentuk digital  maupun non digital  yang digunakan, bersifat

reusable dan dapat menjadi acuan dalam pembelajaran berbasis teknologi.

Learning  Objects dapat  didefinisikan  sebagai  segala  sumber  informasi



12
berbentuk  digital  yang  memuat  berbagai  hal,  dimana  didalamnya  juga

terkandung  beberapa  informasi  pendukung  yang  terkodifikasi  secara

digital sehingga dapat terbaca (readable) oleh LMS.

2.3.2. Objek Pembelajaran Digital

Secara  umum  objek  pembelajaran  memiliki  dua  jenis  bentuk,

yaitu digital dan non digital. Pada dasarnya, sebuah objek pembelajaran

digital  terdiri  dari  isi  dan  tampilan  antaramuka  (interface).  Isi  atau

materinya  terbuat  dari  beberapa  komponen  kecil  yang  disebut  assets

yang merupakan material  pembentuk objek pembelajaran  seperti  teks,

gambar,  passages,  audio,  video  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan

interface adalah bagian dari ibjek pembelajaran yang berinteraksi secara

langsung  dengan  pengguna.  Interface meliputi  desain  grafis,  elemen

navigasi,  dan  komponen  kontrol  lainnya  yang  dapat  dilihat  oleh

penggun.  Tampilan  interface tersebut  bisa  ditampilkan  dalam  bentuk

sederhana  seperti  sebuah  halaman  website yang  hanya  terdiri  dari

gambar  dan  teks  atau  bahkan  lebih  kompleks  seperti  simulasi  yang

memiliki interaktifitas yang tinggi.

Selain  memiliki  isi  dan  tampilan,  objek  pembelajaran  juga

terdapat metadata. Metada merupakan sekumpulan informasi mengenai

objek  pembelajaran  itu  sendiri  seperti  judul,  penulis,  bidang  studi,

jenjang  pendidikan,  tingkat  kesulitan,  tingkat  interaktifitas,  copyright

dan  lain  sebagainya  Dengan  adanya  metadata  proses  pencarian  dan

identifikasi  materi  pembelajaran  akan  lebih  mudah  dilakukan  karena

berbagai  informasi  yang  dapat  dijadikan  identitas  pengenal  objek

pembelajaran akan tersimpan dalam metadata.
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Metadata  dari  objek  pembelajaran  dapat  berupa  informasi

onjektif  (misal  ukuran  file dalam  kilobytes)  maupun  subjektif  (misal

pendapat  guru mengenai  jumlah materi).  Metadata dapat  ditambahkan

secara  manual  (dengan  cara  mengisi  form)  ataupun otomatis  (dengan

menggunakan  piranti  lunak  tertentu).  Metadata  digunakan  untuk  tiga

tujuan yang berkaitan dengan objek pembelajaran yaitu :

1. Cataloging and searching

Ketika kita melakukan pencarian objek pada sebuah koleksi seperti

digital  library dengan  memasukkan  kata  kunci  berdasarkan

kategori  tertentu  (semisal  judul,  pengarang,  tahun  terbit,  jenis

koleksi),  maka  metadata  dari  objek  pembelajaran  tersebut  yang

terindeks oleh search engine. Fungsi indexing melalui metadata ini

akan membantu penyesuaian perolehan materi  ajar dengan profil

peserta didik.

2. Ownership, attribution, and rights management

Metadata  digunakan  untuk  menyatakan  siapa  pemilik  suatu

resource, siapa yang seharusnya mendapatkan penghargaan ketika

resource tersebut  banyak  digunakan,  dan  bagaimana  aturan

ataupun batasan dalam pemanfaatan resource tersebut.

3. Communicating with LMS (Learning Management Systems)

Pembuatan  metadata  sebaiknya  mengacu  pada  standarisasi  yang

telah ditetapkan, misalnya SCORM, sehingga objek pembelajaran

tersebut dapat digunakan pada berbagai LMS yang berbeda (yang

juga mengikuti standar SCORM) karena bersifat interoperable.
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2.3.3. Keunggulan Objek Pembelajaran Digital

Objek  pembelajaran  digital  menawarkan  berbagai  kemungkinan

yang tak bisa didapatkan dari bahan ajar konvensional.  Melalui sebuah

objek pembelajaran informasi dapat disajikan dalam varian dan cara yang

berbeda. Peserta didik berkesempatan untuk mengeksplorasi sebuah topik

dari berbagai perspektif.Penggunaan elemen media interaktif memberikan

kesempatan  kepada  pembelajar  untuk  mempraktekan  apa  yang  telah

mereka pelajari sebelumnya. Berikut adalah tiga keunggulan utama yang

dapat diperoleh dari penggunaan objek pembelajaran digital, adalah :

1. Flexibility

Sebuah objek pembelajaran, ataupun kombinasi antar beberapa

objek  yang  memiliki  kesamaan  topik  yang  didesain  dengan  baik,

mampu  menawarkan  akses  terhadap  pengetahuan  melalui  beragam

cara atau model pembelajaran. Seperti peserta didik yang lebih nyaman

belajar  dengan  menggunakan  peralatan  auditory,  bisa  mendapatkan

objek  pembelajaran  interaktif  yang  menggunakan  instruksi  berupa

suara sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. 

2. Cost effectiveness

Objek  pembelajaran  digital  dapat  digunakan  pada  suatu

topik tertentu di satu semester atau semester berikutnya. Beberapa

materi  dapat  dipergunakan ulang untuk topik yang sama bahkan

pada  disiplin  ilmu  yang  berbeda.  Terdapat  objek  pembelajaran

yang tersedia.
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3. Customizability

Pengajar  dapat  memilih  objek  pembelajaran  yang  sesuai

dengan mata kuliah dan gaya pengajaran yang di inginkan. Hanya

dengan melakukan sedikit pencarian secara online, pihak akademik

dapat mengumpulkan berbagai sumber materi pendukung yang siap

dirancang, sebagai satu kesatuan materi ajar yang dapat diberikan

kepada peserta ajar.

2.4  Shareable Content Object Reference Model (SCORM)

SCORM merupakan salah satu standar yang banyak digunakan 

dalam pembuatan materi ajar untuk kebutuhan pembelajaran online atau 

e-learning. Yang akan dibahas pada pembahasan dibawah.

2.4.1 Pengertian SCORM

SCORM adalah suatu teknologi yang dikembangkan atas inisiatif

ilmuan dari Advanced Distributed Learning (ADL) pada tahun 1999. ADL

merupakan lembaga bentukan dari Deparment of Defense United State of

America (DoD) atau Departemen Pertahanan Amerika Serikat. SCORM

dibentuk  sebagai  sebuah  standar  internasional  yang  digunakan  dalam

pengembangan dan pembuatan materi ajar untuk sistem e-learning.

Pengembangan SCORM dilatarbelakangi  oleh banyaknya materi

ajar  yang  tidak  kompatibel  antar  sistem  e-learning atau  LMS yang

digunakan di berbagai institusi karena adanya perbedaan platform seperti

perbedaan  sistem  operasi,  LMS atau  authoring  system.  Dari  beberapa

kendala  diatas  beberapa  pakar  berinisiatif  untuk  memecahkan  solusi

diatas  dengan  cara  membangun  sebuah  standar  dalam pembuatan  dan

pengembangan materi ajar yang disepakati bersama dan digunakan secara

masif di berbagai instansi
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SCORM pada hakikatnya bukanlah suatu bentuk pemodelan baru

yang  memperkenalkan  standar  dan  spesifikasi  baru,  namun  SCORM

mengkoordinasikan dan  mengacu pada standar, spesifikasi, dan pedoman

teknis  yang  sebelumnya  sudah  dibangun  oleh  organisasi  lain  yang

mengerjakan  pembuatan  standarisasi  e-learning,  seperti  IMS,  IEEE

LTSC, ARIADNE, dan AICC. Jadi dapat disimpulkan SCORM adalah

kumpulan standar, petunjuk dan spesifikasi untuk membangun web-based

e-learning.  Pembuatan  SCORM  ditujukan  untuk  menciptakan  materi

pembelajaran  yang  bersifat  reusable,  interoperable,  durable,  dan

accessible, terlepas dari platform yang digunakan.

Terdapat  tiga  aspek  pokok  yang  harus  diperhatikan  dalam  standar

SCORM yaitu :

a.  Sistem harus  dengan  mudah  dapat  memberikan  petunjuk  yang  dapat

dimengerti dan diimplementasikan oleh pengembang e-learning.

b.  Sistem  sedapat  mungkin  harus  diterapkan  secara  mudah,  dapat

dimengerti dan dapat digunakan oleh pengguna.

c.  Sistem harus dapat memetakan perubahan model yang diinginkan oleh

pengembang sistem e-learning.

Tujuan pengembangan SCORM adalah untuk membuat materi ajar yang

memenuhi enam fungsi berikut :

Tabel 2.1 6 Karakteristik Standar SCORM

Fungsi Definisi Contoh

Accessibility Kemampuan untuk mencari, 
mengidentidikasi dan 
mengakses materi ajar dari 
server lokal yang berbeda 
kapanpun diperlukan.

Peserta didik dapat 
menggunakan dasilitas 
pencarian untuk mengakses 
materi yang dibutuhkan 
melalui metadata materi ajar 
tersebut.
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Fungsi Definisi Contoh

Adaptability

Kemampuan materi aja untuk 
beradaptasi dengan individu 
atau organisasi yang 
menggunakannya.

Materi ajar dapat disesuaikan 
dengan preferensi, kebutuhan, 
atau kemampuan pengguna..

Interoperability

Materi ajar dapat berfungsi 
dengan baik di banyak 
environment, hardware dan 
software, tanpa bergantung 
pada aplikasi apa yang 
digunakan untuk membuat 
materi tersebut.

Materi ajar yang dibuat dengan
suatu authoring tool dapat 
bejalan pada platform yang 
berbeda (sistem operasi, LMS, 
maupun browser yang 
bebeda).

Reusability

Materi ajar dapat digunakan 
pada aplikasi lain (pada 
platform) apapun.

Materi mengenai “manajemen 
usaha” yang dibuat oleh suatu 
perusahaan dapat digunakan 
pada perusahaan lain

Affordability

Kemampuan untuk 
meningkatkan produktivitas 
dan efisiensi biaya serta waktu 
yang dibutuhkan pada 
pengiriman materi ajar.

Pengajar dapat membuat 
materi ajar dalam waktu yang 
singkat, peserta didik pun 
dapat memperoleh materi 
tersebut dengan cepat dan 
tanpa biaya yang besar 
(bahkan gratis).

Durability

Kemampuan untuk bertahan 
pada perubahan dan 
pengembangan teknologi tanpa
ada pengeluaran biaya untuk 
mendesain, mengkonfigurasi 
dan penyimpanan ulang.

Mengubah sistem operasi 
Windows 7 ke Linux Ubuntu 
12.04 tidak akan 
mempengaruhi materi ajar.
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2.4.2 Komponen SCORM

SCORM terdiri dari tiga bagian dokumentasi yang terpisah namun

tidak  eksklusif  antar  satu  sama  lain,  yaitu  content  aggregation  model,

runtime  environment,  serta  navigation dan  sequencing.  Dari  ketiga

dokumentasi  SCORM  tersebut,  content aggregation model yang  akan

dibahas  lebih  lanjut  pada  bagian  ini  karena  paling  relevan  dengan

penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini yang berhubungan dengan

materi pembelajaran.

Terdapat  beberapa  komponen  utama  dalam  setiap  learning content

berbasis SCORM, yaitu :

1. Asset

Sebuah  asset merepresentasikan  bagian  terkecl  dari  materi

pembelajaran yang bersifat  reusable.  Asset merupakan komponen

dasar  dari  informasi  yang  berupa  teks,  gambar,  audio,  video

(multimedia), atau semua tipe berkas yang dapat berfungsi dengan

baik pada suatu web browser. Sekumpulan asset dapat membentuk

sebuah shareable content object.

Gambar 2.1 Sekumpulan Asset
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2. Shareable Content Object (SCO)

SCO adalah  suatu  komponen  yang  tersusun dari  satu  asset atau

lebih.  SCO juga memiliki sebuah  API (Application Programing

Interface) yang berfungsi sebagai alat komunikasi dengan  virtual

learning environment atau  learning management system

menggunakan  bahasa  pemrograman  Javascript.  Untuk

mempertinggi  tingkat  reusability,  sebuah SCO harus  independen

dari konteks pembelajaran. Misalnya, sebuah SCO bisa digunakan

pada  learning experiences yang  berbeda  untuk  mencapai  tujuan

pembelajar  yang  sama.  Contoh  SCO dapat  dilihat  pada  gambar

dibawah.

Gambar 2.2 Sebuah SCO

3. Content Aggregation (CA)

CA merupakan sebuah struktur materi yang dapat digunakan untuk

melakukan  agregasi  learning resources dalam  sebuah  unit

pembelajaran yang baik (misalnya course, chapter, module).
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Gambar 2.3 Content Aggregation

2.4.3 Keterbatasan SCORM

Dukungan SCORM terhadap personalisasi suatu suatu sistem  e-

learning terbatas  pada  dua  aspek.  Pertama,  SCORM  mendukung

pendefinisian organisasi yang berbeda untuk sebuah topik mata pelajaran

atau  course.  Learning Management System (LMS)  yang  kemudian

bertanggung jawab untuk menentukan organisasi mana yang paling sesuai

dengan  profil  pembelajar  sebelum  proses  belajar  dimulai.  Hal  ini

dilakukan dengan memanfaatkan  metada yang tersedia pada organisasi

tersebut. 

Aspek  kedua  yaitu  adanya  sequencing informasi,  yang

memungkinkan  untuk  membangun  sekumpulan  rules (aturan)  yang

digunakan LMS dalam menyeleksi aktivitas apa yang selanjutnya akan

diberikan  kepada  peserta  didik.  Seleksi  ini  hanya  bergantung  pada

parameter-parameter  yang  berkaitan  dengan  pelajaran  nyata,  semisal

setelah peserta didik berhasil memenuhi target dari aktivitas sebelumnya. 
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Semua  parameter  yang  saling  berhubungan  tersebut  tersimpan  dalam

model  data  SCORM.  SCORM  tidak  mempertimbangkan  aspek-aspek

eksternal seperti preferensi maupun learning background peserta didik.

Penggunaan  metadata sebagai  komponen  personalisasi  pada  model

SCORM masih memiliki kelemahan, antara lain : 

a. Kompleksitas dan semantik yang terbatas. Metadata biasanya disimpan

sebagai  teks  sederhana,  dapat  sebagai  istilah  dari  suatu  kosakata  baku

maupun  tidak.  Metadata yang  dibuat  oleh  seseorang  bisa  jadi  tidak

proporsional  jumlahnya,  menggunakan informasi  yang terlalu luas atau

bahkan terlalu sempit.  Term yang dipilih untuk merepresentasikan suatu

metadata   pada  sistem  atau  platform yang  berbeda  dapat  memiliki

peredaan secara sintaksis, sehingga informasi yang diberikan tidak dapat

dipahami walau sebenarnya makna semantik yang dimaksud sama.

b. Dengan  perspektif  metadata,  tidak  bisa  didapatkan  feedback dari

pengguna  untuk  menentukan  akurasi  dari  nilai  metadata yang

diasumsikan  oleh  pengembang  sistem.  Serta  tidak  bisa  ditemukannya

konteks penggunaan kata alternatif yang memungkinkan.

2.5  SMA Diponegoro Tumpang

2.5.1. Profil SMA Diponegoro Tumpang

1. Visi dan Misi

a.  Visi Sekolah

Visi  SMA  Diponegoro  Tumpang  adalah  “Mewujudkan  pendidikan

berwawasan  IPTEK  dan  IMTAQ  yang  terampil  dan  berakhlakaqul

karimah dengan mengikuti ajaran Ahlussunnah Wal Jama'ah”.

b.  Misi Sekolah
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Misi  merupakan  rumusan  mengenai  upaya  yang  dilakukan  untuk

mewujudkan  visi.  Dalam  rangka  untuk  mewujudkan  visi  SMA

Diponegoro Tumpang menetapkan misinya sebagai berikut : 

1)  Meningkatkan Akhlakul karimah yang berlandaskan Ahlussunnah Wal

Jama'ah

2)  Meningkatkan ketertiban dan kedisiplinan

3)  Membina tenaga profesional dibidang pendidikan

4)  Memberikan berbagai alternatif keterampilan

5)  Menginkatkan motivasi siswa untuk mengikuti pelatihan keterampilan

dan kerja

2. Tujuan Sekolah

Berikut ini adalah tujuan dari SMA Diponegoro Tumpang. 

1)  Membentuk karakter siswa yang berakhlakul karimah

2)  Membiasakan seluruh warga sekolah untuk berlaku tertib dan disiplin

3)  Mencetak tenaga kependidikan yang profesional dalam rangka

pelaksaan KTSP

4)  Meningkatkan pelayanan sekolah dan membekali siswa dengan

pelajaran keterampilan

5)  Meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan

sebagai bekal berwirausaha atau bekerja.
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3.  Struktur Organisasi

Gambar 2.4 Struktur Organisasi SMA Diponegoro Tumpang

2.5.2. Lokasi SMA Diponegoro Tumpang

SMA Diponegoro Tumpang beralamat di Jalan Tunggul Ametung No 18, 

Tumpang Kabupaten Malang.

2.6 Integrasi Agama Dan Sains

2.6.1. Penelitian Dalam Islam

Islam sebagai agama yang sempurna, menganjurkan manusia untuk

melakukan  penelitian,  salah  satu  ayat  yang  menganjurkan  hal  tersebut

adalah pada surat al qasas ayat 73 :
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Yang artinya : Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang,

supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian

dari  karunia-Nya  (pada  siang  hari)  dan  agar  kamu  bersyukur  kepada-Nya.

(QS.Al-Qasas : 73) 

Dalam tafsir Ibnu Katsir (2003) menjelaskan, Allah mengabarkan

bahwa  seandainya  Dia  menjadikan  siang  terus  menerus  hingga  hari

Kiamat, niscaya hal itu menyulitkan mereka serta menjadikan badan lelah

dan lunglai disebabkan banyak aktifitas  dan kesibukan, Untuk itu Allah

menjadikan malam untukmu beristirahat dan agar kamu mencari sebagian

dari  karunia-Nya  yaitu  di  waktu  siang  dengan  mengadakan  perjalanan,

kunjungan, aktifitas dan kesibukan.

Selain  itu  Allah  menganjurkan  penelitian  yang  bermanfaat

sebagaimana  dicontohkan  pada  hewan  lebah  yang  mengeluarkan  madu

yang bermanfaat sebagai obat yang dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat

69 di bawah ini :

Artinya  :  Kemudian  makanlah  dari  tiap-tiap  (macam)  buah-buahan  dan

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu

ke  luar  minuman  (madu)  yang  bermacam-macam  warnanya,  di  dalamnya

terdapat  obat  yang  menyembuhkan  bagi  manusia.  Sesungguhnya  pada  yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang

yang memikirkan. (QS.An-Nahl : 69). 
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Dari  ayat  diatas  didapatkan  kesimpulan  bahwa  Islam  sebagai

agama  yang  sempurna  memotivasi  umat  manusia  dalam hal  penelitian,

selain  itu  penelitian  yang  dilakukan  diharapkan  dapat  menjadi  manfaat

untuk sesama manusia.

2.6.2. Kemudahan Dalam Islam

Selain  menyarankan  tentang  penelitian,  islam  juga  memberi

kemudahan dalam beragama seperti para surat thaha ayat 2 dibawah ini :

Artinya :  Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu (Muhammad)

agar engkau menjadi susah. (QS.At-Thoha : 2).

Al Qur’an adalah syariat yang ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha

Pengasih  agar  seseorang  memperoleh  kebahagiaan  dan  keberuntungan,

Allah memudahkan semua jalan yang menuju kepadanya.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa islam menginginkan kemudahan

dalam  beragama,  sesuai  dengan  hadis  yang  diriwayatkan  oleh  imam

bukhari bahwa :

Artinya  :  Abdus  Salâm  bin  Muthahhar  menceritakan  kepada  kami,  beliau

berkata: Umar bin Ali menceritakan kepada kami, dari Ma‟n bin  Muhammad

Al-Ghifâry,  dari  Sa‟îd  bin  Abi  Sa‟îd  AlMaqbury,  dari  Abu  Hurairah,  dari
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Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  agama   itu  mudah,   dan

tidaklah  seseorang mempersulit  agama,  kecuali  bahwa dia   akan  dikalahkan

(semakin berat dan sulit). Oleh karena itu, berlaku  luruslah kalian, mendekatlah

(kepada yang benar), berilah kabar gembira,  serta minta tolonglah dengan al-

ghadwah, berangkat pada awal pagi‟,  dan berangkat pada waktu malam‟. (HR.

Bukhari : 39)

Islam  sebagai  agama  yang  sempurna,  yang  juga  merupakan

rahmatan lil alamin selalu berusaha untuk memberitahu kepada manusia

dalam memudahkan urusan antar sesama manusia, Oleh karena itu salah

satu  tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  mempermudah  proses

pembelajaran  melalui  metode  sistem  pembelajaran  eletronik  dengan

standar  SCORM sehingga penelitian  yang  dilakukan dapat  memberikan

manfaat kepada lembaga terkait.
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Bab III

Analisis dan Perancangan Sistem

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dalam membangun aplikasi  sistem pembelajaran

elektronik / e- learning di  SMA Diponegoro  Tumpang  adalah  sebagai  

berikut :

 a. Perencanaan Sistem

Perencanaan adalah penggambaran atas kegiatan yang terjadi di masa

mendatang dengan tujuan tertentu, tahap penrencanaan ini terbagi dalam

beberapa tahap yaitu :

 1) Identifikasi dan Analisa Sistem Pra Observasi

Tahap  awal  yang  dilakukan  adalah  identifikasi  dan  analisis  proses

bisnis  sebelum  observasi  dilakukan  di  SMA  Diponegoro  Tumpang.

Analisa  dilakukan  dengan  memprediksi  keadaan  awal  sistem  yang

diterapkan pada instansi terkait.

Studi literatur juga dilakukan dengan mengambil sumber dari  e-book

serta  wacana  pendukung yang berkaitan  dengan penelitian  ini  sebagai

acuan serta referensi untuk membuktikan teori yang akan diterapkan.

 2) Observasi dan Interview

Tahap  ini  terbagi  dengan  menjadi  dua  bagian  yaitu  observasi  dan

interview. Observasi dilakukan dengan mendatangi objek penetilan secara

langsung yaitu SMA Diponegoro Tumpang dan melakukan pengamatan

situasi serta kondisi teknis mengenai keadaan di lokasi.

Pada tahap kedua yaitu interview, dilakukan dengan proses diskusi dan

tanya jawab terhadap keadaan sistem secara riil dilapangan. Ketika proses

diskusi  dan  tanya  jawab  berlangsung,  akan  diketahui  apa  saja  yang

menjadi permintaan dan kebutuhan  dari instansi terhadap aplikasi sistem

pembelajaran  elektonik  yang  disesuaikan  dengan  keadaan  teknis

dilapangan dengan sistem yang akan dibangun.
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 3) Identifikasi dan Analisa Sistem Pasca Observasi

Setelah melakukan pengecekan mengenai kondisi teknis dilapangan,

maka proses selanjutnya adalah merevisi  dan menetapkan analisis  dan

sistem  yang  telah  dilakukan  sebelumnya  sesuai  dengan  kondisi

dilapangan. Pada proses ini terdapat dua sub proses diantaranya adalah :

 I. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis Sistem Saat Ini

 II. Idenfikasi dan Analisi Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

 b. Desain Sistem

Setelah melakukan tahap perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahap

desain secara keseluruhan, mulai dari desain sistem sampai dengan desain

antarmuka  aplikasi.  Tahap  desain  sistem  meliputi  desain  arsitektur

aplikasi,  desain  DFD  (Data  Flow  Diagram),  desain  ERD  (Entity

Relationship  Diagram),  serta  desain  activity  diagram.  Disamping  itu

bagian desain sistem terbagi dalam 4 tahapan proses yaitu Desain Input,

Desain Output, Desain Proses serta Desain Database.

 c. Pemrograman Sistem

Pemrograman  pada  sistem  dilakukan  dengan  menggunakan  desain

sistem  yang  telah  dibuat  sebelumnya.  Bahasa  pemrograman  yang

digunakan  untuk  membangun  aplikasi  ini  adalah  bahasa  PHP  yang

merupakan bahasa pemrograman berbasis website sehingga aplikasi yang

dihasilkan berbasis client server.

 d. Pengujian Sistem

Proses  pengujian  sistem  merupakan  tahapan  selanjutnya  setelah

pemrograman  selesai  dilakukan,  dalam pengujian  sistem terdapat  dua

metode yaitu pengujian Alpha dan pengujian Beta.

 a) Pengujian Alpha dilakukan secara individu oleh peneliti. Proses ini

dilakukan dengan mengacu pada alur proses pengujian yang dibuat

oleh  peneliti,  kemudian  akan  dicacat  hasil  pengujian  sebagai

perbaikan untuk versi selanjutnya.

 b) Pengujian  Beta  dilakukan  dengan  melibatkan  pihak  luar  yaitu
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instansi  yang  terkait  dengan  cara  menggunakan  aplikasi  serta

angket khusus sebagai umpan balik untuk aplikasi terkait.

 e. Implementasi sistem

Tahap ini akan dilakukan oleh peneliti apabila penelitian ini diterima

dan diimplentasikan oleh pihak SMA Diponegoro Tumpang.

 f. Pembuatan Laporan

Laporan mengenai seluruh proses kegiatan penelitian dibuat sebagai

hasil aktivitas  yang dapa digunakan sebagai referensi dalam penelitian

berikutnya.

3.2 Deskripsi Umum Sistem

Otomasi sistem pembelajaran di SMA Diponegoro Tumpang merupakan

sebuah proyek penelitian sebuah sistem informasi yang berbentuk website yang

nantinya diharapkan dapat membantu lembaga dinas untuk mempermudah sistem

pembelajaran yang ada.

Dalam  pengembangan  sistem  e-learning terdapat  metode  analisa  yang

digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan sistem agar lebih akurat, untuk

itu  diperlukan  sebuah  metode  analisis  sistem,  salah  satunya  adalah  metode

PIECES, berikut merupakan hasil analisa dengan menggunaan metode PIECES,

yaitu analisis berdasarkan :

1. Peformance (Kinerja)

Dari segi kinerja penggunaan sistem secara manual akan memakan lebih

banyak  tindakan  daripada  menggunakan  sistem  informasi  yang

mengurangi kinerja semisal merekap atau membackup data.

2. Information (Informasi)

Dari  segi  informasi,  penggunaan  sistem  secara  manual  berpeluang

menciptakan  kesalahan  (error).  Karena  terbatasnya  sumber  daya  yang

digunakan  untuk  mengolah  sistem  tersebut  dan  kualitas  data  yang

dihasilkan dari sistem tersebut.
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3. Economic (Ekonomis)

Dari segi ekonomi, sistem yang dilakukan secara manual membutuhkan

biaya  yang  lebih  mahal  dalam  hal  penyajiannya  karena  membutuhkan

sumber daya lebih dalam hal penyajian laporan.

4. Control (Kendali)

Dari segi kendali, penggunaan sistem secara manual masih sering terjadi

kesalahan  karena  terbatasnya  hak  akses  bagi  penggunaan  sumber  daya

yang digunakan mengolah data dalam menyajikan laporan.

5. Efficiency (Efisiensi)

Dari segi efisiensi, penggunaan sistem secara manual membutuhkan waktu

penelaahan yang lebih lama (time-consuming). Karena setiap data akan di

input  ulang secara  manual  sehingga akan mengakibatkan keterlambatan

penyampaian informasi secara cepat.

6. Service (Pelayanan)

Dari segi pelayanan, penyajian data dalam pelaporan secara manual masih

kurang  maksimal  karena  membutuhkan  waktu  yang  lama  dalam  hal

penelaahan, dan masih besar peluang terjadinya kesalahan (error) karena

sumber daya yang kurang memadahi.

Selain itu proyek ini juga bertujuan untuk di-implementasikan pada SMA

Diponegoro Tumpang dengan tahap percobaan awal pada beberapa siswa. Namun

semua kebijakan diputuskan oleh pihak sekolah dalam penerapan sistem.

3.3 Identifikasi dan Analisis Sistem

Analisis  sistem  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  permasalahan

permasalahan yang ada pada sistem,  yang  mana  analisis  ini  diperlukan  sebagai

landasan dalam perancangan sistem.
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3.3.1 Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis

Tahap awal dari proses identidikasi dan analisis sistem adalah identifikasi

dan analisis proses bisnis. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi proses bisnis

dari sistem yang ada, yang  saat ini  diterapkan  pada  SMA  Diponegoro

Tumpang (current system). Setelah sistem teridentifikasi,  proses  selanjutnya

adalah  menganalisis  setiap  point  hasil  identifikasi  yang  mempunyai  5  (lima)

komponen analisis yaitu : siapa yang terlibat, dimana proses bisnis terjadi,  kapan

proses bisnis dilakukan, bagaimana proses bisnis dilakukan, dan dokumen apa

saja yang terkait dalam proses bisnis.

3.3.1.1. Identifikasi Proses Bisnis

Untuk  mengetahui  proses  yang berjalan  saat  ini,  dilakukan survey dan

wawancara  di SMA Diponegoro Tumpang  pada tanggal 15 November 2013

berikut jadwal agenda dan materi wawancara yang telah dilaksanakan :

Tabel 3.1 Jadwal Agenda Wawancara

Jam Waktu Isi / Materi Pokok Wawancara

13.00 – 13.20 20 Menit

Wawancara Deskripsi Proyek

1. Pemaparan umum sistem pembelajaran elektronik

2. Waktu yang diperlukan dalam membangun sistem

3. Output dari sistem yang akan dibangun

13.20 – 13.40 20 Menit

Wawancara Current System

1. Alur proses pembelajaran saat ini

2. Kelebihan dan kekurangan sistem yang ada

13.20 – 14.00 20 Menit

Wawancara Lingkup Proyek

1. Siapa saja yang terlibat pada sistem yang ada

2. Aktifitas yang terjadi pada proses pembelajaran

Setelah melakukan survey pada bidang kesiswaan dan kurikulum, sistem

yang digunakan di  SMA Diponegoro  Tumpang masih  menggunakan sistem

semi otomatis sehingga pelaporan hanya dilakukan secara berkala. 
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Berikut  adalah  hasil  identifikasi  proses  bisnis  sistem  yang  sekarang

dilakukan di SMA Diponegoro Tumpang sebagai berikut :

1. Penyusunan Standar Kompetensi dan  Kompetensi Dasar (SK / SK)

Proses  penyusunan standar  kompetensi  dan kompetensi  dasar  dilakukan

sebagai indikator dalam mengembangkan silabus pembelajaran. 

2. Penyusunan Silabus

Proses penyusunan silabus  dilakukan sebagai perencanaan pembelajaran

yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

3. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP disusun  berdasarkan  kompetensi  dasar  yang  telah  dibentuk  yang

meliputi satu indikator atau lebih untuk digunakan dalam satu kalli pertemuan

atau lebih.

4. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan sebelum tahun ajaran dimulai dan

bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik. 

5. Pelaksanaan Pembelajaran

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan dilaksanakannya beberapa poin

yaitu berupa pembelajaran tatap muka, penugasan terstruktur serta kegiatan

mandiri tidak terstruktur.

6. Evaluasi  proses Pembelajaran

Evaluasi  pembelajaran  dilakukan  saat  peserta  didik  tidak  memenuhi

persyaratan ketuntatasan, jika hasil pembelajaran diatas nilai minimum akan

diadakan pengayakan materi serta penambahan tugas porofolio, dan jika hasil

pembelajaran dibawah standar ketuntasan minimal, akan dilakukan remedial

hingga syarat ketuntasan terpenuhi.
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3.3.1.2. Analisis Proses Bisnis

Tabel 3.2 Analisis Proses Bisnis

No Nama proses
bisnis

Siapa saja
yang terlibat

Dimana proses
bisnis terjadi

Kapan proses
bisnis terjadi

Bagaimana proses bisnis dijalankan Dokumen yang terkait
dengan proses bisnis

1 Penyusunan
Standar
kompetensi  dan
kompetensi dasar

Pengawas
diknas,
Administrasi,
Guru, 

Ruang Guru Ketika tahun  
ajaran baru akan 
dimulai

Guru akan menerima draft dokumen SK – KD
dari  bagian  administrasi  sebagai  pedoman
dalam mengembangkan silabus pembelajaran 

Draft Standar 
Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar

2 Penyusunan
Silabus

Pengawas
diknas, Guru

Ruang Guru Ketika SK  dan 
KD selesai dibuat

Setelah  SK – KD selesai disusun maka tim
guru mata  pelajaran yang besangkutan akan
menyusun silabus sesuai dengan SK – KD 

Dokumen SK – KD , 
Draft Silabus

3 Pembuatan
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran 

Pengawas
diknas, Guru

Ruang Guru Ketika Silabus 
selesai dibuat

Setelah  Silabus  selesai  disusun  maka  guru
akan  mengerjakan  dokumen  rencana
pelaksanaan pembelajaran 

Dokumen SK – KD , 
Dokumen Silabus, 
Draft RPP

4 Penyusunan
Kriteria
Ketuntasan
Minimal

Guru Ruang Guru Ketika rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
selesai dibuat

Setelah RPP selesai disusun maka guru akan
menyusun KKM sebagai indikator ketuntasan
pada siswa

Dokumen SK – KD , 
Dokumen Silabus, 
Dokumen RPP

5 Pelaksanaan
Pembelajaran

Guru, Siswa Ruang Kelas Ketika tahun 
ajaran baru 
dimulai

Ketika  SK  –  KD  ,silabus,  RPP dan  KKM
selesai  disusun  pelaksanaan  pembelajaran
dapat  dilakukan  sesuai  dengan  model
pembelajaran oleh masing masing guru mapel

Dokumen SK – KD , 
Dokumen Silabus, 
Dokumen RPP, 
Dokumen KKM

6 Evaluasi   proses
Pembelajaran

Administrasi,
Guru, Siswa

Ruang Guru Ketika  proses 
pembelajaran  
telah berakhir

Setelah  proses  pembelajaran  berakhir  guru
akan melakukan evaluasi sesuai dengan KKM
yang  ditetapkan,  kemudian  semua  berkas
akan dirangkum dalam bentuk laporan berupa
raport dan diserahkan ke bagian administrasi

Dokumen SK – KD , 
Dokumen Silabus, 
Dokumen RPP, 
Dokumen KKM, 
Laporan hasil 
pembelajaran
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3.3.1.3. Permodelan Proses Bisnis

1. Penyusunan SK-KD

Tabel 3.3 Proses Bisnis Penyusunan Standar Kompetensi – Kompetensi Dasar

Pengawas Administrasi Guru

Start

Draft SK - KD
Menerima draft

 SK - KD

Mengelompokan 
draft SK – KD 

Menerima draft
 SK - KD

Mengesahkan draft
 SK - KD

Menerima
 SK - KD

End
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2. Penyusunan Silabus

Tabel 3.4 Proses Bisnis Penyusunan Silabus

Guru Pengawas

Start

Merujuk dokumen
 SK - KD

Membuat Silabus
Pembelajaran

Menerima Silabus
Pembelajaran

End
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3. Pembuatan RPP

Tabel 3.5 Proses Bisnis Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Guru Pengawas

Start

Membuat 
RPP

Merujuk dokumen
 SK - KD

Merujuk Silabus 
Pembelajaran

Menerima 
RPP

End
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4. Penyusunan KKM

Tabel 3.6 Proses Bisnis Penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimum

Guru Pengawas

Start

Merujuk dokumen
 SK - KD

Merujuk Silabus 
Pembelajaran

Merujuk RPP

Membuat 
KKM

Menerima 
KKM

End
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5. Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 3.7 Proses Bisnis Pelaksanaan Pembelajaran

Guru Siswa

Start

Memulai proses
pembelajaran

Merujuk dokumen
 SK - KD
Merujuk Silabus 

Pembelajaran

Merujuk pada 
RPP

Merujuk pada 
KKM

Pemberian Materi 
dan Penugasan

Menerima Materi 
dan penugasan

Pengumpulan 
Penugasan

Menerima laporan
Penugasan

End
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6. Evaluasi proses pembelajaran

Tabel 3.8 Proses Bisnis Evaluasi Pembelajaran

Guru Administrasi Siswa

Start

Memberi Laporan 
Akhir

Menerima
Jadwal Remidi / 

pengayaan

Mengadakan
kelas Remidi / 

pengayaan

Ya

Menerima laporan
Akhir

Menerima Raport
siswa

Mereview
Laporan akhir

Mengumumkan 
Nilai Akhir

Melihat 
Pengumuman 

Nilai Akhir

Mengikuti kelas
Remidi

/ Pengayaan

Nilai masuk 
Dalam kategori

KKM

Mengumumkan 
Jadwal Remidi / 

pengayaan

Remidi / 
Pengayaan
Diperlukan 

Tidak

Ya

Melihat jadwal
Remidi

/ Pengayaan

Membuat Laporan
Raport Siswa

Menerima raport
Dari guru

Tidak

End
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3.3.1.4. Dokumen yang terkait

Berikut  ini  adalah  dokumen  yang  terkait  dalam  proses  bisnis  sistem

pembelajaran elektronik di SMA Diponegoro Tumpang :

1. Data mengenai standar kurikulum yang dipakai

2. Dokumen SK – KD

3. Dokumen Silabus

4. Dokumen RPP

5. Dokumen KKM

6. Dokumen Evaluasi

3.3.2 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kedua yaitu identifikasi dan analisis kebutuhan, yang mana

tahap ini  dibagi  menjadi  dua,  yaitu  identifikasi  kebutuhan fungsional  dan non

fungsional. Identifikasi kebutuhan fungsional adalah pengenalan dan penjelasan

secara detail terkait dengan kebutuhan sistem dan mengenai  apa  saja  kegiatan

yang dilakukan pihak-pihak yang terlibat dalam sistem e-learning. 

Tahap identifikasi kebutuhan non fungsional adalah tahapan penjelasan secara

detail  mengenai  informasi  kebutuhan  sistem  dari  sudut  pandang  komponen-

komponen yang terlibat dalam membangun  e-learning baik dari  segi  hardware

maupun software, serta spesifikasi orang-orang yang terlibat dalam administrasi

sistem e-learning.

3.3.2.1 Identifikasi Kebutuhan Fungsional

Berikut  ini  merupakan  identifikasi  kebutuhan  fugnsional  sistem

pembelajaran elektronik berdasarkan setiap proses bisnis yang dilakukan oleh

orang-orang yang terlibat yaitu sebagai berikut :
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1. Penyusunan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Tabel 3.9 Kebutuhan Fungsional Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Pihak 1 
Staf Administrasi

Pihak 2 
Guru

Kebutuhan fungsional 
e-learning

Membuat dan 
memberikan draft  form
standar kompetensi  – 
kompetensi dasar

Menerima form standar 
kompetensi – kompetensi dasar
untuk diolah menjadi informasi
mengenai kompetensi yang 
akan dilaksanakan

Menampilkan tampilan  form
standar kompetensi & 
kompetensi dasar yang akan 
dijadikan acuan dalam 
kegiatan belajar mengajar

2. Penyusunan Silabus

Tabel 3.10 Kebutuhan Fungsional Silabus

Pihak 1 
Staf Administrasi

Pihak 2 
Guru

Kebutuhan fungsional 
e-Learning

Membuat dan 
memberikan draft  
form silabus

Menerima  form  silabus  untuk
diolah  menjadi  informasi
mengenai silabus yang mengacu
dari  standar  kompetensi  –
kompetensi  dasar  yang  telah
dibuat sebelumnya

Menampilkan tampilan  form
Silabus  yang  akan  dijadikan
acuan dalam kegiatan belajar
mengajar

3. Penyususan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 3.11 Kebutuhan Fungsional Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pihak 1 
Staf Administrasi

Pihak 2 
Guru

Kebutuhan fungsional 
e-Learning

Membuat dan 
memberikan draft  
form Rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran

Menerima form rpp untuk diolah 
menjadi informasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran yang 
mengacu dari silabus yang telah 
dibuat sebelumnya

Menampilkan tampilan  form
RPP yang akan dijadikan 
acuan dalam kegiatan belajar 
mengajar
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4. Penyusuan Kriteria Ketuntasan Minimum

Tabel 3.12 Kebutuhan Fungsional Kriteria Ketuntasan Minimum

Pihak 1 
Staf Administrasi

Pihak 2 
Guru

Kebutuhan fungsional 
e-Learning

Membuat dan 
memberikan draft  
form Kriteria 
ketuntasan minimal

Menerima form kkm untuk diolah
menjadi informasi mengenai 
ketuntasan minimal yang 
mengacu dari standar kompetensi 
– kompetensi dasar yang telah 
dibuat sebelumnya

Menampilkan  tampilan
form  KKM  yang  akan
dijadikan  acuan  dalam
kegiatan belajar mengajar

5. Proses Pembelajaran

Tabel 3.13 Kebutuhan Fungsional Proses Pembelajaran

Pihak 1 
Staf Administrasi

Pihak 2 
Guru

Kebutuhan fungsional 
e-Learning

Memulai proses 
pembelajaran di dalam 
kelas

Menerima materi yang 
disampaikan oleh guru

Menjalankan dan mengelola 
proses pembelajaran secara 
elektronik yang terjadi di dalam 
kelas

6. Proses Evaluasi Pemebelajaran

Tabel 3.14 Kebutuhan Fungsional Evaluasi Pembelajaran

Pihak 1 
Guru

Pihak 2 
Staf Administrasi

Pihak 3 
Siswa

Kebutuhan fungsional 
e-Learning

Menyerahkan 
hasil evaluasi 
pada pihak 
administrasi

Menerima hasil 
evaluasi dari guru 
untuk kemudian 
dipublikasikan 
kepada para siswa

Melihat hasil proses 
pembelajaran yang 
sudah ditempuh

Memasukan, mengolah 
dan menampilkan hasil 
proses pembelajaran 
yang telah berlangsung 
dalam periode tertentu
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3.3.2.2 Analisis Kebutuhan Fungsional

Tabel 3.15 Analisis Kebutuhan Fungsional

No Kebutuhan
Fungsional Sistem

Siapa saja
yang terlibat

Dimana kegiatan
dilakukan

Kapan kegiatan
sistem dilakukan

Bagaimana sistem bekerja Dokumen
terkait

1 Menampilkan  form
untuk  membuat,
mengedit dan melihat
standar kompetensi –
kompetensi dasar

Bidang
Administrasi,
Guru

Ruang guru SMA
Diponegoro
Tumpang

Ketika  tahun
ajaran  baru  akan
dimulai

Sistem  akan  menampilkan  form  untuk
membuat,  mengedit  dan  menampilkan  sk  –
kd,  kemudian  guru  akan  membuat  atau
mengedit draft sk – kd yang kemudian akan
dilihat  oleh  bagian  administrasi  untuk
dijadikan arsip

Draft  dokumen
standar
kompetensi  dan
kompetensi dasar,
laporan  hasil
standar
kompetensi  –
kompetensi dasar

2 Menampilkan  form
untuk  membuat,
mengedit dan melihat
silabus

Bidang
Administrasi,
Guru

Ruang guru SMA
Diponegoro
Tumpang

Ketika  tahun
ajaran  baru  akan
dimulai

Sistem  akan  menampilkan  form  untuk
membuat, mengedit dan menampilkan silabus,
kemudian guru akan membuat atau mengedit
draft silabus dengan mengacu pada  dokumen
sk  –  kd  yang  telah  tesimpan  sebelumnya
kemudian  bagian administrasi   akan melihat
hasil yang telah jadi untuk dijadikan arsip

Draft  dokumen
silabus,  laporan
hasil silabus

3 Menampilkan  form
untuk  membuat,
mengedit dan melihat
RPP

Bidang
Administrasi,
Guru

Ruang guru SMA
Diponegoro
Tumpang

Ketika  tahun
ajaran  baru  akan
dimulai

Sistem  akan  menampilkan  form  untuk
membuat,  mengedit  dan  menampilkan  RPP,
kemudian guru akan membuat atau mengedit
draft RPP dengan mengacu pada  dokumen sk
–  kd  dan  silabus  yang  telah  tesimpan
sebelumnya  kemudian  bagian  administrasi
akan  melihat  hasil  yang  telah  jadi  untuk
dijadikan arsip

Draft  dokumen
rpp, laporan hasil
rpp
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No Kebutuhan

Fungsional Sistem
Siapa saja

yang terlibat
Dimana kegiatan

dilakukan
Kapan kegiatan
sistem dilakukan

Bagaimana sistem bekerja Dokumen
terkait

4 Menampilkan  form
untuk  membuat,
mengedit dan melihat
form KKM

Bidang
Administrasi,
Guru

Ruang guru SMA
Diponegoro
Tumpang

Ketika  tahun
ajaran  baru  akan
dimulai

Sistem  akan  menampilkan  form  untuk
membuat,  mengedit  dan  menampilkan
ketuntasan  minimal,  kemudian  guru  akan
membuat  atau  mengedit  draft  ketuntasan
minimal yang kemudian akan dijadikan arsip
oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan

Draft  dokumen
kkm,  laporan
hasil kkm

5 Menampilkan  fitur
yang  digunakan
dalam  proses
pembelajaran

Guru, Siswa Ruang kelas SMA
Diponegoro
Tumpang

Selama  satu
periode  masa
pembelajaran 

Sistem akan menjalankan proses pembelajaran
secara  digital  /  elektronik,  dimana  semua
proses  baik  absensi,  materi,  penugasan  dan
kuis  yang  akan  melibatkan  guru  dan  siswa
dalam proses  pembelajaran secara elektronik,
sehingga  proses  pembelajaran  tidak  bisa
berjalan jika tidak menggunakan sistem ini

Dokumen  SK  -
KD,  dokumen
silabus,  dokumen
rpp,  dokumen
kkm,  laporan
proses
pembelajaran

6 Menampilkan  form
untuk  membuat,
mengedit dan melihat
hasil evaluasi

Bidang
Administrasi,
Guru, Siswa

Ruang
administrasi SMA
Diponegoro
Tumpang

Ketika  tahun
ajaran  baru  akan
berakhir

Sistem  akan  menampilkan  form  untuk
membuat,  mengedit  dan  menampilkan  hasil
evaluasi  yang  di  input  oleh  guru,  kemudian
bagian  administrasi  akan  melakukan
rekapitulasi semua data  untuk dijadikan hasil
akhir yaitu berupa raport,  baik secara digital
maupun cetak

Laporan  proses
pembelajaran,
raport akhir siswa

3.3.2.3 Identifikasi Kebutuhan Non Fungsional

Tahap kedua dari tahap analisis kebutuhan adalah identifikasi dan analisis kebutuhan non fungsional. Identifikasi ini mengarah ke informasi

komponen pembentuk sistem pembelajaran elektronik yang telah dibuat. Berikut ini merupakan identifikasi dan analisis kebutuhan non fungsional

sistem pembelajaran elektronik : 
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Tabel 3.16 Identifikasi Kebutuhan Non Fungsional

Perangkat Komponen
Sistem

Informasi

Spesifikasi Siapa yang
mengadakan

Kapan harus
diadakan

Dimana harus
diadakan

Bagaimana
pengadaannya

Hardware Server IBM System x3620 M3 at a Glance
Proc: 3.06 GHz 6-core (3.20 GHz
4-core) intel ® 5600 series. Cache:
Up to 12 MB L3. Memory: Up to
192 GB, 12 slos, using RDIMMs.
Max internal  storage:  16  TB  hot-
swap  SAS  or  SATA.  Network
interface:  Integrated  ports.  Power
Supply: 460 W or 675 W HE each.
Operating  System  Support:
Windows, Red Hat, SUSE,Vmware

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Membeli
komputer  server
sesuai  dengan
kebutuhan sistem

Client Dell Inc. Intel Core2 Duo P9400 @
2.40GHz  Memory:  2  GB Internal
storage : 40 GB  Network interface:
Integrated  two  ports.  Operating
System  Support:  Windows  XP,
Linux

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Membeli
komputer  client
sesuai  dengan
kebutuhan sistem

software Sistem  Operasi
Server

BlankOn Server SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Sistem  Operasi
Client

Windows 7 Original SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan
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Perangkat Komponen

Sistem
Informasi

Spesifikasi Siapa yang
mengadakan

Kapan harus
diadakan

Dimana harus
diadakan

Bagaimana
pengadaannya

Sistem  Operasi
Developer

Windows 7 Home Basic Edition SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Software  editor
developer

Gedit, Sublime Text Editor 2.0.1 SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Software  Desain
ERD

Power Designer DataArchitect 6 SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Software  Desain
DFD

Power Designer ProcessAnalyst 6 SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Software
Browser 

Chromium  15.0.846.0  ,  Mozilla
Firefox 13

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Bahasa
Pemrograman

PHP 5.3.8, Ajax, Java Script, CSS
2&3, HTML5, JQuery,

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan
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Perangkat Komponen

Sistem
Informasi

Spesifikasi Siapa yang
mengadakan

Kapan harus
diadakan

Dimana harus
diadakan

Bagaimana
pengadaannya

Webserver Apache 2.2.21 SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

DBMS MySQL  5.5.16  dengan
phpMyAdmin 3.4.5 

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Network Lan, WLan SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  Pembuatan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Mengunduh
dalam jaringan

Orang yang
terlibat
dalam
sistem

System Analyst Orang yang mempunyai skill dalam
merancang  sebuah  Sistem
Informasi yang baik dan mengenal
kondisi  lapangan mengenai  sistem
pembelajaran elektronik 

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  perancangan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Menyewa tenaga
ahli sistem analis

Desainer
Interface

Orang  yang  mempunyai
kemampuan dalam desain interface

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  perancangan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Menyewa tenaga
ahli  desainer
inteface

Programmer Orang  yang  mengusai  bahasa
pemrograman  Website,  seperti
PHP,  CSS,  HTML,  JS,  AJAX,
Jquery,  dan  beberapa  bahasa
pemrogaman web yang relevan

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  perancangan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Menyewa tenaga
ahli Programmer
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Perangkat Komponen

Sistem
Informasi

Spesifikasi Siapa yang
mengadakan

Kapan harus
diadakan

Dimana harus
diadakan

Bagaimana
pengadaannya

Administrator Orang yang mampu memanajemen
sistem dengan baik.

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  perancangan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Guru  Mata
Pelajaran TIK

Teknisi Jaringan Orang  yang  mampu  mengatur
sirkulasi  jaringan  termasuk  server
agar  aplikasi  dapat  digunakan
secara efektif

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  perancangan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Menyewa tenaga
ahli  Jaringan
komputer

Operator Orang  yang  mengatur  dan
memanajemen   sistem  sehingga
user  dapat  menjalankan  sistem
dengan lebih mudah

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  perancangan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang

Petugas
administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

User Orang  yang  menggunakan  sistem
dalam kegiatan sehari - hari

SMA
Diponegoro
Tumpang

Awal  perancangan
sistem  pembelajaran
elektronik

Ruang Laboratorium
Komputer  SMA
Diponegoro
Tumpang 

Guru  dan  Siswa
SMA
Diponegoro 
Tumpang
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3.3.3 Identifikasi dan Desain Output

3.3.3.1 Identfikasi Output

Tabel 3.17 Identifikasi Output

No Nama
Laporan

Alat untuk
menampilkan

laporan

Bentuk
laporan

Pembuat
laporan

Penerima
laporan

Periode
laporan

Deskripsi
laporan

Data / informasi yang
ditampilkan

1 Laporan  SK
– KD

Monitor, Printer Tabel Guru  mata
pelajaran  di
SMA
Diponegoro
Tumpang

Petugas
Administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

Setiap  Awal
Semester,
setelah
diadakan
UAS,  6
bulan sekali

Laporan  ini
berisi hasil SK
KD yang telah
di  tetapkan
oleh  guru
mata pelajaran
terkait

Mata pelajaran, kelas, semester,
SK,  KD,  tahapan  berpikir,
indikator, materi pokok, alokasi
waktu

2 Laporan
Silabus

Monitor, Printer Tabel Guru  mata
pelajaran  di
SMA
Diponegoro
Tumpang

Petugas
Administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

Setiap  Awal
Semester,
setelah
diadakan
UAS,  6
bulan sekali

Laporan  ini
berisi  silabus
yang  telah  di
tetapkan  oleh
guru  mata
pelajaran
terkait

Mata pelajaran, kelas, semester,
SK, alokasi waktu, KD, materi 
pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, 
penilaian,  alokasi waktu, 
sumber belajar

3 Laporan
RPP

Monitor, Printer Tabel Guru  mata
pelajaran  di
SMA
Diponegoro
Tumpang

Petugas
Administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

Setiap  Awal
Semester,
setelah
diadakan
UAS,  6
bulan sekali

Laporan  ini
berisi  RPP
yang  telah  di
tetapkan  oleh
guru  mata
pelajaran
terkait

Mata pelajaran, kelas, semester,
pertemuan  ke,  alokasi  waktu,
SK,  KD,  indikator,  tujuan
pembelajaran,  materi  ajar,
metode  pembelajaran,  kegiatan
pembelajaran, langkah langkah,
kegiatan  awal,  kegiatan  inti,
kegiatan akhir, penilaian, alat / 
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No Nama

Laporan
Alat untuk

menampilkan
laporan

Bentuk
laporan

Pembuat
laporan

Penerima
laporan

Periode
laporan

Deskripsi
laporan

Data / informasi yang
ditampilkan

bahan  /  sumber  belajar,  ttd
kepsek, ttd guru mapel 

4 Laporan
KKM

Monitor, Printer Tabel Guru  mata
pelajaran  di
SMA
Diponegoro
Tumpang

Petugas
Administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

Setiap  Awal
Semester,
setelah
diadakan
UAS,  6
bulan sekali

Laporan  ini
berisi  KKM
yang  telah  di
tetapkan  oleh
dewan  guru
SMA
Diponegoro
Tumpang

Nama sekolah,  mata  pelajaran,
kelas,  kondisi  bulan,  No  SK,
No KD, KKM sekolah / KKM
pencapaian,  tingkat  KKM
sekolah  (maks,  rata2,  min),
pencapaian  kkm  (maks,
rata2,min)

5 Laporan 
hasil pem 
belajaran

Monitor, Printer Tabel Guru  mata
pelajaran  di
SMA
Diponegoro
Tumpang

Petugas
Administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

Setiap  1
bulan sekali 

Laporan  ini
berisi  daftar
nilai hasil dari
penugasan

Nama  siswa,  no  induk,  kelas,
semester,  tahun  pelajaranm,
mata  pelajaran,kkm,  nilai,
predikat,

6 Laporan
Presensi
Siswa

Monitor, Printer Tabel Petugas
Administrasi
di  SMA
Diponegoro 

Guru  SMA
Diponegoro
Tumpang

1  Bulan
Sekali

Laporan berisi
presensi siswa
ketika
mengikuti
mata pelajaran

Nama siswa, nomer induk, mata
pelajaran,  nama  guru,  tanggal,
jam  pelajaran,  kelas,
keterangan.

7 Laporan
Penugasan
Siswa

Monitor, Printer Tabel Guru  di
SMA
Diponegoro 

Petugas
Administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

1  Minggu
Sekali

Laporan berisi
hasil
penugasan
pada  jam
pelajaran

Nama  siswa,  nomer  induk,
kelas,  mata  pelajaran,  nama
guru,  tanggal  pengumpulan,
keterangan,nilai.
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No Nama

Laporan
Alat untuk

menampilkan
laporan

Bentuk
laporan

Pembuat
laporan

Penerima
laporan

Periode
laporan

Deskripsi
laporan

Data / informasi yang
ditampilkan

8 Laporan
Ulangan
Harian

Monitor, Printer Tabel,
Grafik

Guru  di
SMA
Diponegoro 

Petugas
Administrasi
SMA
Diponegoro
Tumpang

1  Bulan
Sekali

Laporan berisi
hasil  ujian
yang  telah
dilakukan oleh
siswa

Nama  siswa,  nomer  induk,
kelas,  mata  pelajaran,  nama
guru, keterangan,nilai.

3.3.3.2  Desain Output

1.  Desain output laporan standar kompetensi & kompetensi dasar

Tabel 3.18 Desain Output Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

No SK KD Tahapan
Berpikir

Indikator Tahapan
Berpikir

Materi Pokok dan
Pengembangan

Ruang
Lingkup

Prediksi Waktu (jam
pelajaran)

1 2 3

2.  Desain output laporan silabus

Tabel 3.19 Desain Output Silabus

No Kompetensi Dasar Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Penilaian Alokasi Waktu Sumber
Belajar
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3.  Desain output laporan rencana pelaksanaan pembelajaran

Tabel 3.20 Desain Output Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

No Rencana Pelaksaaan Pembelajaran

1 Standar kompetensi :

2 Kompetensi dasar :

3 Indikator :

4 Tujuan Pembelajaran :

5 Materi Ajar :

6 Metode Pembelajaran :

7 Kegiatan Pembelajaran :

• Pertemuan Pertama
• Pertemuan Kedua

:

:

8 Penilaian :

9 Alat / Bahan / Sumber Belajar :

4.  Desain output laporan kriteria ketuntasan minimum

Tabel 3.21 Desain Output Kriteria Ketuntasan Minimum

Kompetensi dasar
dan indikator

Kriteria ketuntasan minimal

Kriteria penetapan ketuntasan Nilai
kkmKompleksitas Daya Dukung Intake

5.  Desain output laporan hasil pembelajaran

Tabel 3.22 Desain Output Hasil Pembelajaran

No No induk Nama siswa Kelas Mata pelajaran Nilai Keterangan
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6.  Desain output laporan presensi siswa 

Tabel 3.23 Desain Output Presensi Siswa

No No induk Nama siswa Kelas Jam Pelajaran Keterangan

7.  Desain output laporan penugasan siswa

Tabel 3.24 Desain Output Penugasan Siswa

No Kelas Mata
pelajaran

Nomor
induk

Nama siswa Tanggal Nilai Keterangan

8. Desain output laporan ulangan harian

Tabel 3.25 Desain Output Ulangan Harian

No Kelas Mata
pelajaran

Nomor
induk

Nama siswa Nilai Keterangan
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3.3.4 Identifikasi dan Desain Input

3.3.4.1 Identifikasi Input

Tabel 3.26 Identifikasi Input

No Nama
proses

Alat
input

Bentuk
input

Yang
menyediakan

data

Yang mengisi
data

Periode input Deskripsi input Data / informasi 

1 Login Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, text area

Administrator Administrator Ketika masuk ke
dalam sistem

Inputan  dilakukan
Ketika  user  akan
masuk  ke  dalam
sistem

Username, password

2 Registrasi
user

Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, text area

Administrator User 1 tahun sekali Inputan  dilakukan
untuk  mendaftarkan
user baru

Nama,  NIP,  Jabatan,
tipe  hak  akses,  tahun
ajaran,semester,kelas.

3 Input   SK
& KD

Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, text area

Administrator Guru 1 tahun sekali Inputan  dilakukan
untuk   membuat
standar  kompetensi  &
kompetensi dasar

Mata  pelajaran,  kelas,
semester,  SK,  KD,
tahapan  berpikir,
indikator, materi pokok,
alokasi waktu

4 Input
Silabus

Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, text area

Administrator Guru 6 bulan sekali Inputan  dilakukan
untuk   membuat
silabus

Mata  pelajaran,  kelas,
semester,  SK,  alokasi
waktu,  KD,  materi
pembelajaran,kegiatan
pembelajaran, indikator,
penilaian,   alokasi
waktu, sumber belajar
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No Nama

proses
Alat
input

Bentuk
input

Yang
menyediakan

data

Yang mengisi
data

Periode input Deskripsi input Data / informasi 

5 Input RPP Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, text area

Administrator Guru 6 bulan sekali Inputan  dilakukan
untuk  membuat RPP

Mata pelajaran, kelas, 
semester, pertemuan, 
alokasi waktu, SK, KD, 
indikator, tujuan 
pembelajaran, materi 
ajar, metode 
pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, langkah 
langkah, kegiatan awal, 
kegiatan inti, kegiatan 
akhir, penilaian, alat / 
bahan / sumber belajar, 
ttd kepsek, ttd guru 
mapel

6 Input KKM Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, text area

Administrator Guru 1 tahun sekali Inputan  dilakukan
untuk  membuat KKM

Nama sekolah, mata 
pelajaran, kelas, kondisi
bulan, no SK, no KD, 
KKM sekolah / KKM 
pencapaian, tingkat 
KKM sekolah 
pencapaian KKM

7 Input Materi Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
video,

Administrator Guru 1 minggu sekali Inputan  dilakukan
untuk   membuat
materi pelajaran

Mata  pelajaran,  kelas,
semester, materi.
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No Nama

proses
Alat
input

Bentuk
input

Yang
menyediakan

data

Yang mengisi
data

Periode input Deskripsi input Data / informasi 

8 Input nilai Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, text area

Administrator Operator 3 bulan sekali Inputan  dilakukan
untuk   membuat
laporan nilai siswa

Nama siswa,  no induk,
kelas,  semester,  tahun
pelajaranm,  mata
pelajaran,kkm,  nilai,
predikat,

9 Input Tugas Keyboard
dan
Mouse

Teks,  Angka,
melalui  text
field,  combo
box, button

Administrator Siswa 1 Minggu sekali Inputan  dilakukan
untuk   melaporkan
tugas siswa

Nama  siswa,  nomer
induk,  kelas,  mata
pelajaran,  nama  guru,
tanggal  pengumpulan,
keterangan,nilai.
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3.3.4.2 Desain Input

Berikut  ini  adalah  desain  input  yang  dirancang  menggunakan  aplikasi

Balsamic Mockup

1. Login

Gambar 3.1 Desain Input Login

2. Registrasi User

Gambar 3.2 Desain Input Registrasi User

3. Input SK & KD

Gambar 3.3 Desain Input Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
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4. Input Silabus

Gambar 3.4 Desain Input Silabus

5. Input RPP

Gambar 3.5 Desain Input Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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6. Input KKM

Gambar 3.6 Desain Input Kriteria Ketuntasan Minimal

7. Input Materi

Gambar 3.7 Desain Input Materi
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8. Input Nilai

Gambar 3.8 Desain Input Penilaian Siswa

9. Input Tugas

Gambar 3.9 Desain Penugasan Siswa



61
3.3.5 Identifikasi dan Desain Proses

3.3.5.1  Identifikasi Proses

Tabel 3.27 Identifikasi Proses

No Proses Sistem 
e-Learning

Deskripsi Proses dan Bagaimana Proses
Dilakukan (Alur Proses)

Siapa yang
terlibat

Input proses Output proses

1 Menginput Master Data Admin memilih menu master data dan memilih
submenu  kemudian  menginput  master  data  ke
sistem

Administrator Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form input

Output  berupa  tabel
dari  berbagai  master
data yang diinput

2 Mengedit Master Data Admin memilih menu master data dan memilih
submenu kemudia mengupdate master data yang
telah ada dalam sistem

Administrator Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form edit

Perubahan  data  pada
tabel  master  data  yang
diedit

3 Menginput Manajemen Admin memilih menu manajemen dan memilih
submenu kemudian menginput sistem lain yang
bersangkutan

Administrator Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form input

Output  berupa  tabel
dari  berbagai  file  data
yang diinput

4 Mengedit Manajemen Admin memilih menu manajemen dan memilih
submenu  kemudian  mengedit  sistem  lain  yang
bersangkutan

Administrator Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form edit

Perubahan  data  pada
beberapa  data  tabel
yang diedit

5 Menginput Akademik User  memilih  menu  Akademik  dan  memilih
submenu kemudian menginput data akademik ke
sistem

Guru Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form input

Output  berupa  tabel
dari  berbagai  data
akademik yang diinput

6 Mengedit Akademik User  memilih  menu  Akademik  dan  memilih
submenu kemudian  mengedit  data  akademik di
sistem

Guru, Operator Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form edit

Perubahan  data  pada
beberapa  data  tabel
akademik yang diedit

7 Menginput Materi User  memilih  menu  Materi  dan  memilih
submenu kemudian menginput Materi ke sistem

Guru Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form input

Output  berupa  tabel
dari  berbagai  materi
yang diinput

8 Mengedit Materi User memilih menu Materi dan memilih Guru Dari keyboard  Perubahan beberapa 
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No Proses Sistem 

e-Learning
Deskripsi Proses dan Bagaimana Proses

Dilakukan (Alur Proses)
Siapa yang

terlibat
Input proses Output proses

submenu kemudian mengedit materi akademik di
sistem

(textfield)  dan mouse,
(tombol), form edit

data materi yang diedit

9 Menampilkan Materi User  memilih  menu  Materi  dan  combo  box,
kemudian klik tombol view, sistem menampilkan
data yang diminta oleh user

Guru, Siswa Dari  keyboard
(textfield)  atau  mouse
(tombol)

Output berupa tampilan
list materi

10 Menginput Absensi User  memilih  menu  Absensi  dan  memilih
submenu kemudian menginput Absensi ke sistem

Guru, Siswa Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form input

Output  berupa  tabel
dari  berbagai  data
absensi yang diinput

11 Menampilkan Absensi User  memilih  menu  Absensi  dan  combo  box,
kemudian klik tombol view, sistem menampilkan
data yang diminta oleh user

Operator Dari  keyboard
(textfield)  atau  mouse
(tombol)

Output berupa tampilan
list data absensi

12 Menginput Penugasan User  memilih  menu  Penugasan  dan  memilih
submenu kemudian menginput Tugas ke sistem

Siswa Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form input

Output  berupa  tabel
dari berbagai data tugas
yang diinput

13 Menampilkan
Penugasan

User memilih menu Penugasan dan combo box,
kemudian klik tombol view, sistem menampilkan
data yang diminta oleh user

Siswa, Guru Dari  keyboard
(textfield)  atau  mouse
(tombol)

Output berupa tampilan
list data tugas

14 Menginput Ujian User memilih menu Ujian dan memilih submenu
kemudian menginput soal ujian ke sistem

Guru, Operator Dari  keyboard
(textfield)  dan  mouse
(tombol), form input

Output  berupa  tabel
dari  berbagai  data  soal
ujian yang diinput

15 Menampilkan Ujian User memilih menu Penugasan dan combo box,
kemudian klik tombol view, sistem menampilkan
data soal ujian yang diminta oleh user

Guru, Siswa Dari  keyboard
(textfield)  atau  mouse
(tombol)

Output berupa tampilan
list  data soal ujian

16 Menampilkan  Laporan
Penilaian

User  memilih  menu  Penilaian  dan  combo  box,
kemudian klik tombol view, sistem menampilkan data
hasil nilai yang diminta oleh user

Operator Dari keyboard (textfield)
atau mouse (tombol)

Output  berupa  tampilan
list  data nilai

Tabel 3.28 Desain Sistem e-Learning
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Administrator Operator e-Learning Siswa Guru

Cek username, 
password

Menampilkan 
Menu

Database

Login

Input 
Username, 
Password

Menampilkan 
Menu

Administrator

a

Login

Input 
Username, 
Password

Login

Input 
Username, 
Password

Login

Input 
Username, 
Password

Menampilkan 
Menu

Operator

b

Menampilkan 
Menu
Siswa

c

Menampilkan 
Menu
Guru

d
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Administrator Operator e-Learning Siswa Guru

Konfirmasi data
Telah masuk

Input, Update
Validasi data master

a

Input, Update 
Lagi 

Database

b c

Input, Update
Validasi data 

akademik

Log out

Konfirmasi data
Telah masuk

Pilih Menu Lain

Validasi, Merevisi
Atau Mencetak 

Laporan

Log out

Tampilkan Data

Log out

d

Menu 
Kegiatan Belajar

Tampilkan Data

Proses Belajar Proses Mengajar

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Menu 
Kegiatan Mengajar

Pilih Menu Lain

Pilih Menu Lain

Log out

Ya
Ya

Tidak
Tidak
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3.3.5.2  Site Map e-Learning

Gambar 3.10 Site Map Sistem Guru

Dashboard Guru
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View jadwal

e-Learning

Dashboard User

Login User
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Input KKM
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Aktivitas Mengajar

Absensi Harian

Input Materi

View Materi

View Tugas

Penugasan
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Penilaian

Input Soal

View Hasil

View Nilai
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Gambar 3.11 Site Map Sistem Siswa

Dashboard Siswa

Akademik

Penugasan

Aktivitas Belajar

View Kelas

View Jadwal

View Materi

Absensi Harian

View Tugas

Input Tugas
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e-Learning

Dashboard User

Login User

Mengikuti Ujian

View Nilai
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Gambar 3.12 Site Map Sistem Tata Usaha

Dashboard Tata Usaha

Akademik

View SK - KD

View Silabus

View KKM

View RPP

Absensi Harian

Penilaian

e-Learning

Dashboard User
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View  Nilai 

Cetak  Nilai 
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Gambar 3.13 Site Map Sistem Administrator

Dashboard Administrator

Master Data

Manajemen

Tambah Data

Edit Data

Modul

User

e-Learning

Dashboard User

Login User

Hapus Data

Tambah User

Edit User

Delete User

Tambah Modul

Edit Modul

Delete Modul
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3.3.5.3  Desain Proses

Desain sistem e-Learning menggunakan software Power Designer versi 6.1

1. Context Diagram

Context diagram adalah diagram yang terdiri dari suatu proses yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.

Gambar 3.14 Context Diagram Sistem Pembelajaran Elektronik SMA Diponegoro Tumpang
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2. Data Flow Diagram

a. DFD level 1

Gambar 3.15 DFD Level 1 e-Learning SMA Diponegoro Tumpang
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1
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3 Siswa
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Gambar 3.16 DFD Level 1 e-Learning SMA Diponegoro Tumpang
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+
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b. DFD level 2

Gambar 3.16 DFD Level 2 Guru
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Gambar 3.17 DFD Level 2 Siswa
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Gambar 3.18 DFD Level 2 Administrator
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Gambar 3.19 DFD Level 2 Petugas

c. DFD level 3

Gambar 3.20 DFD Level 3 Guru Manajemen Materi
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Gambar 3.21 DFD Level 3 Guru Manajemen Kuis

Gambar 3.22 DFD Level 3 Guru View Mata Pelajaran

Gambar 3.23 DFD Level 3 Guru Manajemen Profil

Gambar 3.24 DFD Level 3 Siswa View Kelas
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Gambar 3.25 DFD Level 3 Siswa View Mata Pelajaran

Gambar 3.26 DFD Level 3 Siswa View Materi

Gambar 3.27 DFD Level 3 Siswa View Kuis & Upload Tugas

Gambar 3.28 DFD Level 3 Siswa Manajemen Profil
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Gambar 3.29 DFD Level 3 Administrator Manajemen Kelas

Gambar 3.30 DFD Level 3 Administrator Manajemen Data Master
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3.3.6 Identifikasi dan Desain Database

3.3.6.1 Identifikasi Database

Berikut merupakan desain tabel master dan relasinya :

1. Tabel Admin

Tabel 3.29 Administrator

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel Admin id_admin Int 3 Primary Key

username Varchar 100 -

password Varchar 100 -

nama_lengkap Varchar 100 -

level Varchar 50 -

alamat Text - -

no_telp Varchar 20 -

email Varchar 50 -

blokir Enum - -

id_session Varchar 100 -

2. Tabel File_materi

Tabel 3.30 File Materi

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel
file_materi

id_file Int 7 Primary Key

judul Varchar 100 -

id_kelas Varchar 5 Foreign Key

id_matapelajar
an

Varchar 5 Foreign Key

nama_file Varchar 100 -

tgl_posting Date - -

pembuat Varchar 50 -

hits Int 3 -
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3. Tabel Identitas

Tabel 3.31 Identitas

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel identitas id_identitas Int 5 Primary Key

nip Varchar 30 -

nama_website Varchar 100 -

title_login_sis
wa

Varchar 100 -

title_login_ad
min

Varchar 100 -

email Varchar 100 -

url Varchar 100 -

facebook Varchar 100 -

rekening Varchar 100 -

developed_by Varchar 50 -

pengumuman Varchar 500 -

no_telp Varchar 20 -

alamat Varchar 500 -

meta_deskripsi Varchar 250 -

meta_keyword Varchar 250 -

favicon Varchar 50 -

4. Tabel Jawaban

Tabel 3.32 Jawaban

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel jawaban id Int 50 Primary Key

id_tq Int 50 Foreign Key

id_quiz Int 50 Foreign Key

id_siswa Int 50 Foreign Key

jawaban Text - -
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5. Tabel Kelas

Tabel 3.33 Kelas

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel kelas id Int 5 Primary Key

id_kelas Varchar 5 Foreign Key

nama Varchar 100 -

id_pengajar Int 9 Foreign Key

id_siswa Int 9 Foreign Key

deskripsi Varchar 1000 -

6. Tabel Mata_pelajaran

Tabel 3.34 Mata Pelajaran

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel  mata
pelajaran

id Int 5 Primary Key

id_matapelajar
an

Varchar 10 Foreign Key

nama Varchar 100 -

id_kelas Varchar 5 Foreign Key

id_pengajar Int 9 Foreign Key

deskripsi Text - -

7. Tabel Modul

Tabel 3.35 Modul

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel modul id_modul Int 5 Primary Key

nama_modul Varchar 50 -

link Varchar 100 -

static_content Text - -

gambar Varchar 100 -

publish Enum - -

status Enum - -
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aktif Enum - -

urutan Int 5 -

link_seo Varchar 50 -

8. Tabel Nilai

Tabel 3.36 Nilai

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel nilai id Int 50 Primary key

id_tq Int 50 Foreign Key

id_siswa Int 50 Foreign Key

benar Int 10 -

salah Int 10 -

tidak_dikerjak
an

Int 50 -

persentase Int 3 -

9. Tabel Nilai_soal_esay

Tabel 3.37 Soal Esay

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel nilai soal
esay

id Int 50 Primary Key

id_tq Int 50 Foreign Key

id_siswa Int 50 Foreign Key

nilai Varchar 10 -
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10. Tabel Pengajar

Tabel 3.38 Pengajar

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel pengajar id_pengajar Int 9 Primary Key

nip Char 12 -

nama_lengkap Varchar 100 -

username_login Varchar 100 -

password_login Varchar 100 -

level Varchar 50 -

alamat Text - -

tempat_lahir Varchar 100 -

tgl_lahir Date - -

jenis_kelamin Enum L / P -

agama Varchar 20 -

no_telp Varchar 20 -

email Varchar 50 -

foto Varchar 100 -

website Varchar 100 -

jabatan Varchar 200 -

blokir Enum Y / T -

id_session Varchar 100 -

11. Tabel Quiz_esay

Tabel 3.39 Kuis Esay

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel
quiz_esay

id_quiz Int 9 Primary Key

id_tq Int 9 Foreign Key

pertanyaan Text - -

gambar Varchar 100 -

tgl_buat Date - -

jenis_soal Varchar 50 -
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12. Tabel Quiz_pilganda

Tabel 3.40 Kuis Pilganda

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel
quiz_pilganda

id_quiz Int 10 Primary Key

id_tq Int 9 Foreign Key

pertanyaan Text - -

Gambar Varchar 100 -

pil_a Text - -

pil_b Text - -

pil_c Text - -

pil_d Text - -

Kunci Varchar 1 -

tgl_buat Date - -

jenis_soal Varchar 50 -

13. Tabel Quote_of_the_day

Tabel 3.41 Quote Of The Day

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel
quote_of_the_
day

id Int 11 Primary Key

quote Text - -

14. Tabel Registrasi pengajar

Tabel 3.42 Registrasi Pengajar

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel registrasi
pengajar

id_registrasi Int 9 Primary Key

nip Char 12 -

nama_lengkap Varchar 100 -

username_login Varchar 100 -

password_login Varchar 100 -

level Varchar 50 -
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alamat Text - -

tempat_lahir Varchar 100 -

tgl_lahir Date - -

jenis_kelamin Enum L / P -

agama Varchar 20 -

no_telp Varchar 20 -

email Varchar 50 -

foto Varchar 100 -

website Varchar 100 -

jabatan Varchar 200 -

blokir Enum Y / T -

id_session Varchar 100 -

15. Tabel Registrasi siswa

Tabel 3.43 Registrasi Siswa

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel registrasi
siswa

id_registrasi Int 9 Primary key

nis Varchar 50 -

nama_lengkap Varchar 100 -

username_logi
n

Varchar 50 -

password_logi
n

Varchar 50 -

id_kelas Varchar 5 -

jabatan Varchar 200 -

alamat Varchar 150 -

tempat_lahir Varchar 100 -

tgl_lahir Date - -

jenis_kelamin Enum L / P -

agama Varchar 20 -

nama_ayah Varchar 100 -

nama_ibu Varchar 100 -
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th_masuk Varchar 4 -

email Varchar 50 -

no_telp Varchar 20 -

foto Varchar 150 -

blokir Enum Y / T -

id_session Varchar 100 -

id_ssession_so
al

Varchar 100 -

level Varchar 20 -

16. Tabel Siswa

Tabel 3.44 Siswa

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel siswa id_registrasi Int 9 -

nis Varchar 50 -

nama_lengkap Varchar 100 -

username_logi
n

Varchar 50 -

password_logi
n

Varchar 50 -

id_kelas Varchar 5 -

jabatan Varchar 200 -

alamat Varchar 150 -

tempat_lahir Varchar 100 -

tgl_lahir Date - -

jenis_kelamin Enum L / P -

agama Varchar 20 -

nama_ayah Varchar 100 -

nama_ibu Varchar 100 -

th_masuk Varchar 4 -

email Varchar 50 -

no_telp Varchar 20 -
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foto Varchar 150 -

blokir Enum Y / T -

id_session Varchar 100 -

id_ssession_so
al

Varchar 100 -

level Varchar 20 -

17. Tabel Siswa_sudah_mengerjakan

Tabel 3.45 Siswa Sudah Mengerjakan

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel
siswa_sudah_
mengerjakan

id Int 20 Primary Key

id_tq Int 20 Foreign Key

id_siswa Varchar 200 Foreign Key

dikoreksi Varchar 1 -

hits Int 20 -

18. Tabel Topik_quiz

Tabel 3.46 Topik Kuis

Nama Tabel Nama Kolom Tipe Data Lebar Key

Tabel jawaban id_tq Int 9 Primary Key

judul Varchar 150 -

id_kelas Varchar 5 Foreign Key

id_matapelajar
an

Varchar 10 Foreign Key

tgl_buat Date - -

pembuat Varchar 100 -

waktu_pengerj
aan

Int 50 -

info Text - -

terbit Enum - -

kisikisi Text - -
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3.3.6.2 Desain Database

Desain  database menggunakan desain relasi  antara  tabel  yang disebut  ERD

(Entity  Relationship  Diagram),  yaitu  merupakan  sebuah  diagram  yang  yang

menggambarkan hubungan relasi antar tabel atau entity. 

Disini  kami  menggunakan aplikasi  yang  terdapat  dalam satu  paket  aplikasi

power  designer  6.1  yaitu  power  designer  data  architect,  berikut  adalah  ERD

Sistem Pempelajaran Elektronik /  e-learning SMA Diponegoro Tumpang, yakni

sebagai berikut :
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Gambar 3.31 ERD Sistem Pembelajaran Elektronik / e-Learning SMA Diponegoro Tumpang
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QUI2_ID _TQ INTEGER
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QUI_ID _MATAPELAJARAN VAR CH AR(5)
QUI_ID _TQ INTEGER
ID_QUIZ_PILGAND A INTEGER
TOP_ID _SISWA INTEGER
MAT_ID _PENGAJAR INTEGER
KEL_ID _MATAPELAJARAN VAR CH AR(5)
KEL_ID _PENGAJAR INTEGER
ID_KELAS VAR CH AR(5)
ID_PEN GAJ AR INTEGER
ID_MATAPELAJ AR AN VAR CH AR(5)
ID_TQ INTEGER
ID_SISW A INTEGER
ID_J AW ABAN INTEGER
J AW ABAN LON G VAR CH AR

N ILAI

TOP_ID _SISWA INTEGER
MAT_ID _PENGAJAR INTEGER
KEL_ID _MATAPELAJAR AN VAR CH AR(5)
KEL_ID _PENGAJAR INTEGER
ID_KELAS VAR CH AR(5)
ID_PEN GAJ AR INTEGER
ID_MATAPELAJ ARAN VAR CH AR(5)
ID_TQ INTEGER
ID_SISW A INTEGER
ID_N ILAI INTEGER
BEN AR INTEGER
SALAH INTEGER
TIDAK_D IKERJ AKAN INTEGER
PER SEN TASE INTEGER

N ILAI_ESAY

TOP_ID _SISWA INTEGER
MAT_ID _PENGAJAR INTEGER
KEL_ID _MATAPELAJARAN VAR CH AR(5)
KEL_ID _PENGAJAR INTEGER
ID_KELAS VAR CH AR(5)
ID_PEN GAJ AR INTEGER
ID_MATAPELAJ AR AN VAR CH AR(5)
ID_TQ INTEGER
ID_SISW A INTEGER
ID_N ILAI_ESAY INTEGER
N ILAI VAR CH AR(10)

QUIZ_PILGAND A

ID_SISW A INTEGER
MAT_ID _PENGAJAR INTEGER
KEL_ID _MATAPELAJAR AN VAR CH AR(5)
KEL_ID _PENGAJAR INTEGER
ID_KELAS VAR CH AR(5)
ID_PEN GAJ AR INTEGER
ID_MATAPELAJ ARAN VAR CH AR(5)
ID_TQ INTEGER
ID_QUIZ_PILGANDA INTEGER
PER TAN YAAN LON G VAR CH AR
GAMBAR VAR CH AR(100)
PIL_A LON G VAR CH AR
PIL_B LON G VAR CH AR
PIL_C LON G VAR CH AR
PIL_D LON G VAR CH AR
KUN CI LON G VAR CH AR
TGL_BU AT D ATE
J EN IS_SOAL VAR CH AR(50)SISW A

ID_SISW A INTEGER
KEL_ID _SISWA INTEGER
MAT_ID _PENGAJAR INTEGER
ID_MATAPELAJ AR AN VAR CH AR(5)
ID_PEN GAJ AR INTEGER
ID_KELAS VAR CH AR(5)
N IS VAR CH AR(50)
N AMA_LEN GKAP VAR CH AR(100)
U SERN AME_LOGIN VAR CH AR(100)
PASSWORD _LOGIN VAR CH AR(100)
J ABATAN VAR CH AR(200)
ALAMAT LON G VAR CH AR
TEMPAT_LAHIR VAR CH AR(100)
TGL_LAHIR D ATE
J EN IS_KELAMIN VAR GR APH IC(1)
AGAMA VAR CH AR(20)
N AMA_AYAH VAR CH AR(100)
N AMA_IBU VAR CH AR(100)
TH_MASUK VAR CH AR(4)
EMAIL VAR CH AR(50)
N O_TELP VAR CH AR(20)
FOTO VAR CH AR(100)
BLOKIR VAR CH AR(50)
ID_SESSION VAR CH AR(100)
ID_SESSION _SOAL VAR CH AR(100)
LEVEL VAR CH AR(50)

SISW A_SUD AH _MENGER J AKAN

TOP_ID _SISWA INTEGER
MAT_ID _PENGAJAR INTEGER
KEL_ID _MATAPELAJAR AN VAR CH AR(5)
KEL_ID _PENGAJAR INTEGER
ID_KELAS VAR CH AR(5)
ID_PEN GAJ AR INTEGER
ID_MATAPELAJ ARAN VAR CH AR(5)
ID_TQ INTEGER
ID_SISW A INTEGER
ID_SISW A_SUD AH INTEGER
D IKOREKSI VAR CH AR(1)
H ITS INTEGER

TOPIK_QUIZ

ID_SISW A INTEGER
MAT_ID _PENGAJAR INTEGER
KEL_ID _MATAPELAJARAN VAR CH AR(5)
KEL_ID _PENGAJAR INTEGER
ID_KELAS VAR CH AR(5)
ID_PEN GAJ AR INTEGER
ID_MATAPELAJ AR AN VAR CH AR(5)
ID_TQ INTEGER
J UD UL VAR CH AR(100)
TGL_BU AT D ATE
PEMBU AT VAR CH AR(50)
WAKTU _PENGERJ AAN INTEGER
INFO LON G VAR CH AR
TER BIT VAR GR APH IC(1)
KISI_KISI LON G VAR CH AR
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Gambar 3.31 ERD Sistem Pembelajaran Elektronik / e-Learning SMA Diponegoro Tumpang

ID_SIS WA = TOP _ID_S IS WA
MAT_ID_P E NGA JA R  = MA T_ID_P ENG AJA R

KE L_ID_MATAPE LA JA RAN = K EL_ID_MA TA P ELAJA RA N
K EL_ID_P E NGA JA R  = KE L_ID_P ENG AJA R

ID_KE LA S  = ID_KE LAS
ID_PE N GA JA R = ID_P E NGAJA R

ID_MA TAP E LAJA RA N = ID_MATA P ELA JA RA N
ID_TQ = ID_TQ

ID_S ISWA  = ID_SIS WA
MA T_ID_PE NGA JA R  = MA T_ID_P E NG AJA R

ID_MA TAP E LAJA RA N = KEL_ID_MA TA PE LA JARA N
ID_PE N GA JA R = KE L_ID _P E NGAJAR

ID_K E LA S  = ID_KE LA S

ID_PE N GA JAR = ID_P ENGA JAR

ID_S IS WA = ID_SIS WA
MAT_ID_P E NGA JA R  = MA T_ID_P ENG AJA R

KE L_ID_MATA P E LA JARA N = K EL_ID_MA TAP E LA JA RA N
K EL_ID_P E NGA JA R  = KE L_ID_P ENG AJA R

ID_K ELA S = ID_KE LAS
ID_PEN GA JAR = TOP _ID _PE NGA JA R

ID_MA TAP E LA JA RA N = TOP _ID_MA TAP E LAJA RA N
ID_TQ = ID_TQ

ID_P EN GAJA R = ID_P E NGAJA R
ID_MA TA P E LAJARA N = ID_MA TA P ELA JA RA N

ID_S IS WA = ID_SIS WA
MA T_ID_PE NGA JA R  = MA T_ID_P E NG AJA R

KE L_ID_MATAP ELA JARA N = K EL_ID_MA TAP E LAJA RA N
K E L_ID_PE NGA JA R  = KE L_ID_P E NG AJA R

ID_K ELA S = ID_KE LAS
ID_PE N GAJA R = ID_PE NGAJA R

ID_MA TA PE LAJA RA N = ID_MATA P ELA JA RA N
ID_TQ = ID_TQ

ID_PEN GA JAR = ID_P ENGA JAR

ID_P EN GAJAR = ID_P ENGAJAR
ID_MA TA P E LAJARA N = ID_MA TA P ELAJA RA N

ID_SISWA  = ID_S IS WA
MA T_ID_P ENGA JA R  = MAT_ID_PE NG A JA R

ID_MA TA P E LA JARA N = ID_MA TA P E LAJA RA N
ID_P EN GAJAR = ID_P ENGA JAR

ID_KE LAS  = ID_K ELA S

ID_P E N GAJA R = MA T_ID _PE NGA JAR
ID_MA TAP E LA JA RA N = ID_MATA P E LAJA RA N

ID_SIS WA = FIL_ID_S IS W A
MA T_ID_P ENGA JAR  = FIL_MA T_ID_P ENGA JAR

K E L_ID_MATAP ELA JA RA N = K EL_ID_MA TA PELAJA RA N
K E L_ID_PE NGA JA R  = KE L_ID_P E NG AJA R

ID_KE LA S = FIL_ID_K E LA S
ID_PE N GA JA R = FIL_ID_P E N GA JA R

ID_MATA PE LA JARA N = FIL_ID_MA TA P E LAJARA N
ID_FILE  = ID_FILE

ID_SIS WA = ID_S ISWA
MAT_ID_P ENGA JA R  = MA T_ID_PE NG A JA R

ID_MA TA P E LA JARA N = K EL_ID_MATAP E LA JA RA N
ID_P EN GAJAR = K E L_ID _PE NGA JA R

ID_KE LA S = ID_K E LAS

ADMIN

ID_ADMIN INTE GE R
US ERN A ME V ARCH A R(100)
PA SS W ORD V ARCH A R(100)
NA MA _LE NGKA P V ARCH A R(100)
LE VE L V ARCH A R(50)
ALAMAT LONG V A RCHA R
NO_TE LP V ARCH A R(20)
EMAIL V ARCH A R(50)
BLOK IR V ARCH A R(50)
ID_SE S S ION V ARCH A R(100)

FILE _MA TE RI

ID_SIS WA INTEGE R
MA T_ID_P ENGA JAR INTEGE R
KE L_ID_MATAP ELA JARA N VA RCH A R(5)
KE L_ID_P ENGA JAR INTEGE R
ID_KE LA S VA RCH A R(5)
ID_PE N GAJA R INTEGE R
ID_MA TA P E LAJARA N VA RCH A R(5)
ID_FILE INTEGE R
JUDUL VA RCH A R(100)
NA MA _FILE VA RCH A R(100)
TGL_P OS TING DA TE
PE MB U A T VA RCH A R(50)
HITS INTEGE R

IDE NTITA S

ID_IDENTITA S INTE GE R
NIP V A RCH A R(30)
NAMA _W EB SITE V A RCH A R(100)
TITLE _LOGIN_S ISW A V A RCH A R(100)
TITLE _LOGIN_A DMIN V A RCH A R(100)
E MA IL V A RCH A R(50)
URL V A RCH A R(100)
FACE B OOK V A RCH A R(100)
REK E N ING V A RCH A R(100)
DEV E LOP E D_B Y V A RCH A R(50)
P ENGU MUMAN V A RCH A R(500)
NO_TELP V A RCH A R(20)
A LAMA T LONG V A RCHA R
META _DE S KRIPS I V A RCH A R(250)
META _K E Y W ORD V A RCH A R(250)
FAVICON V A RCH A R(50)

MA TA _PE LA JARAN

ID_PE N GA JA R INTE GE R
ID_MA TAP E LAJA RA N V A RCH A R(5)
ID_SIS WA INTE GE R
MA T_ID_P ENGA JA R INTE GE R
KE L_ID_MATA PE LA JA RAN V A RCH A R(5)
KE L_ID_P ENGA JA R INTE GE R
ID_KE LAS V A RCH A R(5)
TOP_ID_P ENGA JA R INTE GE R
TOP_ID_MATA PE LA JA RAN V A RCH A R(5)
ID_TQ INTE GE R
NA MA V A RCH A R(100)
DE SK R IP SI V A RCH A R(250)

MODUL

ID_MOD UL INTE GE R
NA MA _MOD UL V ARCH A R(50)
LINK V ARCH A R(100)
STA TIC_CONTECT LONG V A RCHA R
GA MB A R V ARCH A R(100)
PUBLIS H V ARGR A P HIC(1)
STA TUS V ARGR A P HIC(1)
AK TIF V ARGR A P HIC(1)
URUTA N INTE GE R
LINK_S EO V ARCH A R(50)

P E NGA JAR

ID_P EN GAJA R INTEGE R
NIP V ARCH A R(30)
NA MA_LENGK A P V ARCH A R(100)
US E RN A ME _LO GIN V ARCH A R(100)
P A S SW ORD_LOGIN V ARCH A R(100)
LE VE L V ARCH A R(50)
A LAMA T LONG V A RCHA R
TE MP A T_LA HIR V ARCH A R(100)
TGL_LA HIR DATE
JE NIS_K ELA MIN V ARGR A PHIC(1)
A GA MA V ARCH A R(20)
NO_TE LP V ARCH A R(20)
E MA IL V ARCH A R(50)
FOTO V ARCH A R(100)
WE BS ITE V ARCH A R(100)
JA BA TA N V ARCH A R(200)
B LOK IR V ARCH A R(50)
ID_S ES S ION V ARCH A R(100)

QUIZ_E SA Y

ID_S IS WA INTE GE R
MA T_ID_PE NGA JA R INTE GE R
K E L_ID_MA TAP ELAJA RA N V A RCH A R(5)
K E L_ID_PE NGA JA R INTE GE R
ID_K ELAS V A RCH A R(5)
ID_P EN GAJAR INTE GE R
ID_MATAP E LA JARA N V A RCH A R(5)
ID_TQ INTE GE R
ID_QUIZ_E S AY INTE GE R
P E RTA NY A AN LONG V A RCHA R
GA MBA R V A RCH A R(100)
TGL_BU AT DA TE
JE NIS_SOA L V A RCH A R(50)

RE GIS TRAS I_PE NGA JA R

ID_REG ISTRA SI_P E NGA JAR INTEGE R
NIP _PE NGA JA R CHAR(12)
NA MA_LENGK A P VA RCH AR(100)
US ERN AME _LO GIN VA RCH AR(100)
P A SSW ORD_LOGIN VA RCH AR(100)
LE V EL VA RCH AR(50)
A LA MA T LONG V ARCHAR
TE MPA T_LA HIR VA RCH AR(100)
TGL_LA HIR DA TE
JE NIS_KE LA MIN VA RGR AP HIC(1)
A GAMA VA RCH AR(20)
NO_TE LP VA RCH AR(20)
E MAIL VA RCH AR(50)
FOTO VA RCH AR(100)
WE B S ITE VA RCH AR(100)
JA B ATA N VA RCH AR(200)
B LOKIR VA RCH AR(50)
ID_SES SION VA RCH AR(100)

RE GIS TRAS I_S ISWA

ID_SIS WA INTE GE R
MA T_ID_P ENGA JAR INTE GE R
ID_MA TA P E LAJARA N VA RCH A R(5)
ID_PE N GAJA R INTE GE R
ID_KE LA S VA RCH A R(5)
ID_RE GIS TRAS I_SISWA INTE GE R
NIS VA RCH A R(50)
NA MA _LE NGKA P VA RCH A R(100)
US ERN A ME _LO GIN VA RCH A R(100)
PA SS W ORD_LOGIN VA RCH A R(100)
JA BA TAN VA RCH A R(200)
ALAMAT LONG V A RCHA R
TE MP AT_LA HIR VA RCH A R(100)
TGL_LAHIR DA TE
JE NIS _K E LA MIN VA RGR A PHIC(1)
AGAMA VA RCH A R(20)
NA MA _A Y A H VA RCH A R(100)
NA MA _IB U VA RCH A R(100)
TH_MA SUK VA RCH A R(4)
EMAIL VA RCH A R(50)
NO_TE LP VA RCH A R(20)
FOTO VA RCH A R(100)
BLOK IR VA RCH A R(50)
ID_SE S S ION VA RCH A R(100)
ID_SE S S ION_S OAL VA RCH A R(100)
LE VE L VA RCH A R(50)

K E LAS

ID_SIS WA INTE GE R
MA T_ID_P ENGA JA R INTE GE R
ID_MA TAP E LAJA RA N VARCH A R(5)
ID_PE N GA JA R INTE GE R
ID_KE LAS VARCH A R(5)
FIL_ID_SIS W A INTE GE R
FIL_MA T_ID_P ENGA JA R INTE GE R
KE L_ID_MATA PE LA JA RAN VARCH A R(5)
KE L_ID_P ENGA JA R INTE GE R
FIL_ID_KE LA S VARCH A R(5)
FIL_ID_PE NGAJA R INTE GE R
FIL_ID_MA TA P ELAJA RA N VARCH A R(5)
ID_FILE INTE GE R
NA MA VARCH A R(100)
DE SK R IP SI VARCH A R(250)

QUOTE _OF_THE _DA Y

ID_QUOTE INTE GE R
QUOTE LONG V A RCHA R

TOP IK _QUIZ

ID_SIS WA INTEGE R
MA T_ID_P ENGA JA R INTEGE R
KE L_ID_MATAPE LA JA RAN VA RCH AR(5)
KE L_ID_P ENGA JA R INTEGE R
ID_KE LA S VA RCH AR(5)
ID_PE N GA JA R INTEGE R
ID_MA TA PE LAJA RA N VA RCH AR(5)
ID_TQ INTEGE R
JUDUL VA RCH AR(100)
TGL_B U AT DA TE
PE MB U AT VA RCH AR(50)
WA KTU _PE NGE RJA A N INTEGE R
INFO LONG V ARCHAR
TE RB IT VA RGR AP HIC(1)
KIS I_K IS I LONG V ARCHAR
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Bab IV

Hasil dan Pembahasan

4.1. Implementasi Sistem

Berikut  adalah  spesifikasi  perangkat  keras  dan  perangkat  lunak  yang

digunakan  dalam perancangan dan pembangunan sistem  e-learning dengan

menggunakan server lokal (localhost) :

Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat Keras dan Lunak

No Perangkat Spesifikasi

1 Perangkat Keras

1. Laptop atau Netbook

2. Memory 2 GB DDR3

3. Hardisk 500 Giga Byte

2 Perangkat Lunak

1. Microsoft Windows 7 Ultimate

2. XAMPP 1.8.1

3. Browser Google Chrome 25xx, Mozila
    Firefox 14, Internet Explorer

4. Notepad++ v6.4.5

5. Power Designer 6.1 Process Analyst &
    Data Architect

6. MySql Workbench 5.2 XW

7 Balsamic Mockups Trial 

8. SCORM 4.0 Conformant Package

9. Libre Office 4.2.5.2

4.2. Implementasi Interface / Antarmuka Sistem

Pada  sistem  e-learning SMA Diponegoro  Tumpang,  terdapat  berbagai

macam interface  dimana  batasan  dari  setiap  tampilan  sebagai  output  yang

berasal dari sistem ditentukan oleh level  hak akses dari masing masing user.

Berikut adalah interface / antar muka dari sistem e-learning.
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4.2.1. Interface Halaman Utama

Interface atau antar muka halaman utama merupakan tampilan awal ketika

user  pertama kali  mengakses  sistem  e-learning.  Pada  halaman ini  terdapat

beberapa  menu  yang  berisi  mengenai  gambaran  informasi  yang  ada  pada

sistem. Halaman ini mengarahkan user dalam mengakses sistem melalui menu

login.

Gambar 4.1 Interface Halaman Utama

4.2.2. Interface Halaman Login Siswa

Setelah  mengkases  halaman  utama  user  dapat  menggunakan  sistem  e-

learning dengan login sebagai siswa, siswa akan memperoleh menu, tampilan

dan fitur yang berbeda.

Gambar 4.2 Halaman Login Siswa
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4.2.3. Interface Halaman Login Administrator dan Guru

Setelah  mengkases  halaman  utama  user  dapat  menggunakan  sistem  e-

learning dengan login sebagai pengajar atau admin yang mendapat hak akses

lebih tinggi daripada siswa.

Gambar 4.3 Halaman Login Administrator dan Guru

4.2.4. Interface Halaman Administrator

Setelah user login sebagai admin maka sistem akan mengarahkan user ke

halaman dashboard  admin, tampilannya adalah sebagai berikut :

Gambar 4.4 Interface Halaman Administrator

Halaman  Administrator  menampilkan  beranda  yang  menunjukkan

notifikasi  tentang user yang perlu disetujui /  approve agar dapat terhubung

dengan  sistem  serta  beberapa  informasi  dan  menu  yang  diakses  oleh

Administrator antara lain : 
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1. Interface Halaman Manajemen Modul

Halaman manajemen modul akan ditampilkan ketika admin memilih menu

modul pada submenu yang ada di dalam menu utama. Halaman tersebut berisi

pengaturan mengenai aktivasi  halaman pada seluruh sistem  e-learning,  jika

halaman aktif maka user dapat melakukan akses pada halaman tersebut, jika

halaman tidak aktif user tidak dapat mengakses halaman yang berstatus non-

aktif.

Gambar 4.5 Halaman Manajemen Modul

Gambar 4.6 Halaman Edit Modul
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2. Interface Halaman Manajemen Pengajar / Guru

Halaman manajemen pengajar adalah halaman untuk mengatur guru yang

dapat menjadi anggota pada sistem. Halaman ini hanya dapat diakses oleh user

yang memiliki  hak  akses  administrator.  Terdapat  beberapa  fitur  pengaturan

dalam menu manajemen pengajar diantaranya adalah :

Gambar 4.7 Halaman Manajemen Pengajar

1.Tambah Pengajar

Tambah pengajar adalah fitur untuk menambah pengajar baru pada sistem

e-learning. Terdapat beberapa data yang wajib dilengkapi dalam form tambah

pengajar yaitu nip, nama, username dan password.
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Gambar 4.8 Halaman Tambah Pengajar

2. Edit Pengajar

Edit  pengajar  adalah  fitur  untuk  mengedit  informasi  yang  ada  pada

pengajar  baik  berupa  nip,  nama,  alamat,  nomor  telepon,  maupun  status

pengajar.

Gambar 4.9 Halaman Edit Pengajar



97
3. Detail Pengajar

Detail pengajar adalah fitur untuk melihat informasi siswa secara lengkap

sesuai dengan pengajar yang dipilih.

Gambar 4.10 Halaman Detail Pengajar

3. Interface Halaman Manajemen Siswa

Halaman  manajemen  siswa adalah  halaman  untuk mengatur  data  siswa

yang ada pada sistem. Halaman ini  hanya dapat diakses oleh administrator

sistem.  Pada  halaman  manajemen  siwa  terdapat  beberapa  fitur  pengaturan

dalam menu manajemen siswa diantaranya adalah :
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Gambar 4.11 Halaman Manajemen Siswa

1.Tambah Siswa

Tambah siswa adalah fitur untuk menambah siswa baru pada sistem  e-

learning. Terdapat beberapa data yang wajib dilengkapi dalam form tambah

siswa yaitu nis, nama, username dan password.

Gambar 4.12 Halaman Tambah Siswa
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2. Edit Siswa

Edit siswa adalah fitur untuk mengedit informasi siswa baik berupa nis,

nama, alamat, nomor telepon, maupun jabatan pada siswa.

Gambar 4.13 Halaman Edit Siswa

3. Detail Siswa

Detail  siswa adalah  fitur  untuk melihat  informasi  siswa secara  lengkap

sesuai dengan siswa yang dipilih.

Gambar 4.14 Halaman Detail Siswa
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4. Interface Halaman Manajemen Registrasi Pengajar dan Siswa

Halaman manajemen registrasi pengajar adalah halaman untuk menyetujui

user yang telah terdaftar pada sistem, administrator berhak menyetujui atau

menolak user yang telah mengisi form pendaftaran sebagai tindak lanjut dalam

proses registrasi awal dalam sistem.

Gambar 4.15 Halaman Registrasi Pengajar

Gambar 4.16 Halaman Registrasi Siswa

Gambar 4.17 Halaman Detail Siswa
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5. Interface Halaman Manajemen Kelas

Halaman manajemen kelas berisi pengaturan data kelas yang ada sesuai

dengan  kondisi  riil  dilapangan.  Terdapat  beberapa  data  yang  dapat  dientry

kedalam halaman manajemen kelas  diantaranya adalah data  id  kelas,  nama

kelas,  wali  kelas  serta  ketua kelas.  Terdapat  beberapa fitur  dalam interface

manajemen kelas yaitu : 

Gambar 4.18 Halaman Manajemen Kelas

1.Tambah Kelas

Tambah  kelas  adalah  fitur  untuk menambah kelas  baru  pada  sistem  e-

learning.  Terdapat  beberapa data  yang wajib dilengkapi  pada form tambah

kelas yaitu id kelas, nama kelas, deskripsi kelas, wali kelas dan ketua kelas.

Gambar 4.19 Halaman Tambah Kelas

2. Edit Kelas

Edit  kelas  adalah fitur  untuk mengedit  informasi  kelas  baik  berupa  id

kelas, nama kelas, deskripsi kelas, wali kelas serta ketua kelas.
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Gambar 4.20 Halaman Edit Kelas

3. Lihat kelas

Lihat kelas adalah fitur untuk melihat informasi jumlah siswa yang terdaftar

pada sesuai dengan informasi kelas yang dilihat.

Gambar 4.21 Halaman Lihat Kelas

6. Interface Halaman Manajemen Mata Pelajaran

Halaman manajemen mata pelajaran berisi pengaturan data mata pelajaran

yang ada sesuai kelas yang ada, pada halaman manajemen mata pelajaran akan

terdapat banyak mata pelajaran dalam satu kelas. Administrator dan guru dapat

mengedit dan menambah data mata pelajaran, terdapat beberapa fitur dalam

interface manajemen mata pelajaran yaitu : 
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Gambar 4.22 Halaman Manajemen Mata Pelajaran

1.Tambah Mata Pelajaran

Tambah mata pelajaran adalah fitur untuk menambah mata pelajaran baru

pada kelas yang tersedia dalam sistem e-learning. Terdapat beberapa data yang

wajib dilengkapi pada form tambah mata pelajaran yaitu id mata pelajaran,

nama mata pelajaran, kelas, pengajar serta deskripsi mata pelajaran yang akan

dientry.

Gambar 4.23 Halaman Tambah Mata Pelajaran

2. Edit Mata Pelajaran

Edit mata pelajaran adalah fitur untuk mengedit informasi mata pelajaran

baik berupa  id mata pelajaran, nama mata pelajaran,  nama kelas, pengajar

serta deskripsi mata pelajaran yang akan diedit.
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Gambar 4.24 Halaman Edit Mata Pelajaran

3. Hapus Mata Pelajaran

Hapus mata pelajaran adalah fitur untuk menghapus mata pelajaran jika

terdapat mata pelajaran yang tidak relevan dalam kurikulum yang diterapkan.

Gambar 4.25 Halaman Hapus Mata Pelajaran

7. Interface Halaman Manajemen Kuis

Halaman  manajemen  kuis  berisi  pengaturan  data  kuis,  kuis  dalam

manajemen kuis meliputi tugas dan ujian pada sistem pembelajaran. Halaman

manajemen kuis diatur oleh administrator dan guru  yang dapat mengedit dan

menambah data kuis, terdapat beberapa fitur dalam interface manajemen kuis

yaitu : 
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Gambar 4.26 Halaman Manajemen Kuis

1.Tambah Topik

Tambah topik adalah fitur untuk menambah topik baru pada kelas yang

tersedia  dalam  sistem  e-learning.  Terdapat  beberapa  data  yang  wajib

dilengkapi pada form tambah topik yaitu judul topik, kelas, informasi serta

kisi kisi dari kuis yang akan dientry.

Gambar 4.27 Halaman Tambah Topik

2. Edit Topik

Edit topik adalah fitur untuk mengedit informasi topik yang berupa judul

topik, kelas, informasi serta kisi kisi dari topik kuis yang akan diedit.
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Gambar 4.28 Halaman Edit Topik

3. Hapus Topik

Hapus topik adalah fitur untuk menghapus topik kuis jika terdapat mata

pelajaran yang tidak relevan pada mata pelajaran yang diajarkan.

Gambar 4.29 Halaman Hapus Topik

4. Buat Kuis

Buat kuis adalah fitur untuk menambahkan soal baru pada mata pelajaran

dan topik tertentu yang telah dipilih sebelumnya, terdapat dua jenis soal pada

pembuatan kuis yaitu soal esay dan soal pilihan ganda. 
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Gambar 4.30 Halaman Buat Kuis

Gambar 4.31 Halaman Buat Kuis Essay

Gambar 4.32 Halaman Buat Kuis Pilihan Ganda
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5. Daftar Kuis

Daftar  kuis  akan  menampilkan  soal  –  soal  dari  kuis  yang  dipilih  baik

berupa  soal  esay  maupun  soal  pilihan  ganda  pada  menu  daftar  soal  juga

terdapat menu pengaturan soal yang dibagi menjadi tiga sub pengaturan yaitu

tambah soal,edit soal dan hapus soal

Gambar 4.33 Halaman Daftar Kuis Essay

Sub menu pengaturan tambah soal mengarahkan user untuk menambah soal

yang  sudah  ada,  membuat  soal  atau  menghapus  soal  yang  telah  dibuat

sebelumnya baik soal esay maupun pilihan ganda. 

Gambar 4.34 Halaman Daftar Kuis Pilihan Ganda
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6. Daftar Peserta dan Koreksi

Sub menu daftar peseta dan koreksi menampilkan daftar siswa yang telah

menjawab  atau  mengikuti   serangkaian  kuis  pada  topik  yang  telah  dipilih

sebelumnya,  pada  menu  ini  guru  maupun  administrator  dapat  mengoreksi

jawaban  dari  siswa  serta  memberi  nilai  kepada  siswa  tersebut.,  setelah

mengecek  jawaban  secara  otomatis  sistem  akan  memberikan  dan

mengkalkulasi  keseluruhan   dari  nilai  yang  diberikan  oleh  guru  yang

bersangkutan.

Gambar 4.35 Halaman Daftar Peserta dan Koreksi

Gambar 4.36 Halaman Koreksi Soal Pilihan Ganda
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8. Interface Halaman Manajemen Materi

Halaman manajemen materi berisi pengaturan data materi pelajaran sesuai

dengan maeri pada mata pelajaran masing masing, pada halaman manajemen

materi terdapat banyak materi dalam satu topik mata pelajaran. Administrator

dan  guru   dapat  mengedit  dan  menambah  data  materi  pelajaran,  terdapat

beberapa fitur dalam interface manajemen materi pelajaran yaitu : 

Gambar 4.37 Halaman Manajemen Materi

1.Tambah Materi

Tambah materi adalah fitur untuk menambah materi baru pada topik yang

ada pada  sistem  e-learning.  Terdapat  beberapa  data  yang wajib  dilengkapi

pada form tambah materi pelajaran yaitu judul materi, kelas terkait, pelajaran,

serta file materi yang akan dientry.

Gambar 4.38 Halaman Tambah Materi

2. Edit Materi

Edit  materi  adalah  fitur  untuk  mengedit  informasi  materi  yang  berupa

judul materi, kelas, pelajaran, serta materi yang akan diubah atau diperbaharui.
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Gambar 4.39 Halaman Edit Materi

3. Hapus Materi

Hapus materi  adalah fitur  untuk menghapus materi  jika terdapat  materi

yang tidak relevan pada mata pelajaran yang dipilih.

Gambar 4.40 Halaman Hapus Materi

4.2.5. Interface Halaman Guru

Saat user login sebagai guru, maka sistem akan mengarahkan user pada

halaman dashboard guru, yang akan ditampilkan seperti gambar berikut :
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Gambar 4.41 Interface Halaman Guru

Halaman  Guru menampilkan  beranda yang  menunjukkan profil  Guru  yang

bersangkutan beserta beberapa informasi dan menu yang diakses oleh Guru

antara lain :

1. Interface Halaman Manajemen Kelas

Pada halaman manajemen kelas, terdapat beberapa sub menu yang dapat

diakses oleh guru diantaranya adalah tambah kelas, edit kelas, delete kelas dan

lihat siswa.

Gambar 4.42 Halaman Manajemen Kelas
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1.Tambah Kelas

Tambah  kelas  adalah  fitur  untuk menambah kelas  baru  pada  sistem  e-

learning.  Akan  tetapi  hanya  administrator  yang  dapat  menambah  kelas,

sedangkan guru tidak dapat menggunakan fitur ini

Gambar 4.43 Halaman Tambah Kelas

2. Edit Kelas

Edit kelas adalah fitur untuk mengedit informasi kelas yang berupa, nama

kelas, deskripsi kelas, dan ketua kelas. Setiap guru hanya dapat mengedit kelas

yang diampu.

Gambar 4.44 Halaman Edit Kelas

3. Lihat Siswa

Lihat  kelas  adalah  fitur  untuk  melihat  informasi  jumlah  siswa  yang

terdaftar pada sesuai dengan informasi kelas yang diampu oleh masing masing

guru.
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Gambar 4.45 Halaman Lihat Siswa

2. Interface Halaman Mata Pelajaran

Pada halaman manajemen mata pelajaran, terdapat fitur untuk mengatur

data mata pelajaran yang ada sesuai kelas yang diampu oleh masing masing

guru, terdapat beberapa fitur pada sub menu interface halaman mata pelajaran

yaitu : 

Gambar 4.46 Manajemen Mata Pelajaran

1.Tambah Mata Pelajaran

Tambah mata pelajaran adalah fitur untuk menambah mata pelajaran baru

pada kelas yang tersedia dalam sistem e-learning. Terdapat beberapa data yang

wajib dilengkapi pada form tambah mata pelajaran yaitu id mata pelajaran,

nama mata pelajaran, kelas, pengajar serta deskripsi mata pelajaran yang akan

dientry.



115

Gambar 4.47 Halaman Tambah Mata Pelajaran

2. Edit Mata Pelajaran

Edit mata pelajaran adalah fitur untuk mengedit informasi mata pelajaran

baik  berupa id  mata  pelajaran,  nama mata  pelajaran,  nama kelas,  pengajar

serta deskripsi mata pelajaran yang akan diedit.

Gambar 4.48 Halaman Edit Mata Pelajaran

3. Hapus Mata Pelajaran

Hapus mata pelajaran adalah fitur untuk menghapus mata pelajaran jika

terdapat mata pelajaran yang tidak relevan dalam kurikulum yang diterapkan.

Gambar 4.49 Halaman Hapus Mata Pelajaran
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3. Interface Halaman Manajemen Kuis

Pada halaman manajemen kuis,  terdapat  fitur untuk mengatur  data  kuis

sesuai  dengan  mata  pelajaran  dan  kelas  yang  diampu  oleh  masing  masing

guru, terdapat beberapa fitur pada sub menu interface halaman mata pelajaran

yaitu :

Gambar 4.50 Halaman Manajemen Kuis

1.Tambah Topik

Tambah topik adalah fitur untuk menambah topik baru pada kelas yang

tersedia pada sistem. Terdapat beberapa data yang harus dilengkapi pada form

tambah topik yaitu judul topik, kelas, informasi serta kisi kisi dari kuis yang

akan dientry.

Gambar 4.51 Halaman Tambah Topik
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2. Edit Topik

Edit topik adalah fitur untuk mengedit informasi topik yang berupa judul

topik, kelas, informasi serta mata kisi kisi dari topik kuis yang akan diedit.

Gambar 4.52 Halaman Edit Topik

3. Hapus Topik

Hapus topik adalah fitur untuk menghapus topik pada kuis jika terdapat

mata pelajaran yang tidak relevan pada mata pelajaran yang diajarkan.

Gambar 4.53 Halaman Hapus Topik
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4. Buat Kuis

Buat kuis adalah fitur untuk menambahkan soal baru pada mata pelajaran

dan topik tertentu yang telah dipilih sebelumnya, terdapat dua jenis soal pada

pembuatan kuis yaitu soal esay dan soal pilihan ganda. 

Gambar 4.54 Halaman Jenis Soal

Gambar 4.55 Halaman Buat Kuis Essay

Gambar 4.56 Halaman Buat Kuis Pilganda
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5. Daftar kuis

Daftar  kuis  akan  menampilkan  soal  –  soal  dari  kuis  yang  dipilih  baik

berupa  soal  esay  maupun  soal  pilihan  ganda  pada  menu  daftar  soal  juga

terdapat  menu  pengaturan  soal  yang  dibagi  menjadi  tiga  sub  menu  yaitu

tambah,edit dan hapus soal

Gambar 4.57 Halaman Daftar Kuis Essay

Sub pengaturan tambah soal mengarahkan user untuk menambah soal yang

telah ada,  membuat atau menghapus soal yang telah dibuat,  baik soal esay

maupun pilihan ganda. 

Gambar 4.58 Halaman Daftar Kuis Pilganda

6. Daftar Peserta dan Koreksi

Sub menu daftar peseta dan koreksi menampilkan daftar siswa yang telah

menjawab atau mengikuti  serangkaian kuis pada topik yang telah diikuti, pada

menu ini  guru maupun administrator  dapat  mengoreksi  jawaban dari  siswa
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serta memberi nilai kepada siswa tersebut, setelah mengecek jawaban sistem

akan memberikan dan mengkalkulasi nilai keselurahan secara otomatis yang

telah diberi nilai oleh guru yang bersangkutan.

Gambar 4.59 Halaman Daftar Peserta Koreksi

Gambar 4.60 Halaman Koreksi Jawaban Pilganda

4. Interface Halaman Manajemen Materi

Halaman manajemen materi berisi pengaturan data materi pelajaran sesuai

dengan maeri pada mata pelajaran terpilih, pada halaman manajemen materi

terdapat  banyak materi  dalam satu topik mata pelajaran.  Administrator  dan

guru dapat menambah dan mengedit data materi pelajaran, terdapat beberapa

fitur dalam interface manajemen materi pelajaran yaitu : 
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Gambar 4.61 Halaman Manajemen Materi

1.Tambah Materi

Tambah materi adalah fitur untuk menambah materi baru pada topik yang

ada  pada  sistem  e-learning.  Terdapat  beberapa  data  yang  harus  dilengkapi

pada form tambah materi pelajaran yaitu judul materi, kelas terkait, pelajaran,

serta file materi yang akan dientry.

Gambar 4.62 Halaman Tambah Materi

2. Edit Materi

Edit  materi  adalah  fitur  untuk  mengedit  informasi  materi  yang  berupa

judul materi, kelas, pelajaran, serta materi yang akan diubah atau diperbaharui.
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Gambar 4.63 Halaman Edit Materi

3. Hapus Materi

Hapus materi  adalah fitur  untuk menghapus materi  jika terdapat  materi

yang tidak relevan pada mata pelajaran yang dipilih.

Gambar 4.64 Halaman Hapus Materi

5. Interface Halaman Profil Pengajar / Guru

Halaman profil  pengajar  adalah  halaman untuk mengatur  data  pengajar

yang dapat diedit oleh pengajar. Terdapat beberapa form pada sub menu profil

pengajar  yaitu,  edit  data  nip,  nama,  alamat,  nomor  telepon,  maupun status

pengajar.
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Gambar 4.65 Halaman Profil Guru

4.2.6. Interface Halaman Siswa

Saat user login sebagai siswa, maka sistem akan mengarahkan user pada

halaman dashboard siswa, seperti pada gambar dibawah :

Gambar 4.66 Interface Halaman Siswa

Halaman Siswa menampilkan beranda yang menunjukkan pengumuman

mengenai  informasi  terkait   kelas  dan  mata  pelajaran  beserta  beberapa

informasi dan menu yang diakses oleh siswa antara lain :
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1. Interface Halaman Kelas

Pada  interface  halaman  kelas,  terdapat  beberapa  informasi  yang

ditampilkan  bagi  setiap  siswa  yang  login  pada  sistem.  Informasi  tersebut

adalah informasi kelas uang diikuti yang berisi nama kelas dan wali kelas yang

bersangkutan,  serta  menu  lihat  teman  untuk  melihat  teman  sekelas  beserta

profil dari siswa yang bersangkutan.

Gambar 4.67 Halaman Kelas

Gambar 4.68 Halaman Detail Kelas

2. Interface Halaman Mata Pelajaran

Interface  halaman  mata  pelajaran,  menampilkan  informasi  daftar  mata

pelajaran  yang  diikuti  oleh  siswa  yang  bersangkutan  pada  kelas  tertentu,

informasi  yang  ditampilkan  adalah  nama  mata  pelajaran,  pengajar  dan

deskripsi mengenai mata pelajaran tersebut.

Gambar 4.69 Halaman Mata Pelajaran
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3. Interface Halaman Materi

Interface halaman materi, menampilkan informasi daftar materi pelajaran

sesuai  dengan kelas  yang diikuti  oleh siswa yang bersangkutan,  informasi

yang  ditampilkan  pada  menu  ini  adalah  nama  mata  pelajaran  dan  button

(tombol) lihat file materi.

Gambar 4.70 Halaman Materi

Pada sub menu lihat file materi terdapat daftar file materi yang diunggah

oleh  guru  mata  pelajaran  yang  bersangkutan,  siswa  dapat  mengunduh

(download) file yang telah diunggah oleh guru sebagai bahan ajar pada sistem

e-learning.

Gambar 4.71 Halaman Download Materi

4. Interface Halaman Kuis

Interface halaman kuis, menampilkan informasi kuis sesuai dengan mata

pelajaran yang diikuti  oleh siswa, pada halaman ini akan ditampilkan mata

pelajaran dan tombol aksi untuk melihat kuis secara detail.
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Gambar 4.72 Halaman Lihat Kuis

Gambar 4.73 Halaman Daftar Kuis 

Pada sub menu lihat kuis terdapat daftar kuis sesuai dengan mata pelajaran

yang  bersangkutan,  siswa  dapat  langsung  mengerjakan  kuis  atau  terlebih

dahulu melihat kisi kisi yang diberikan oleh guru yang bersagkutan sebagai

petunjuk dalam mengerjakan kuis.

Gambar 4.74 Interface Halaman Kisi Kisi

Gambar 4.75 Halaman Pengerjaan Kuis
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Gambar 4.76 Halaman Pengerjaan Kuis Pilihan Ganda

Gambar 4.77 Halaman Pengerjaan Kuis Essay

5. Interface Halaman Penilaian 

Interface  halaman  penilaian,  menampilkan  informasi  daftar  nilai

berdasarkan kuis yang telah diikuti oleh siswa, pada halaman lihat nilai akan

ditampilkan mata pelajaran dan tombol aksi untuk melihat nilai secara detail.

Gambar 4.78 Halaman Penilaian Siswa

Pada sub menu detail  nilai kuis mata pelajaran,  akan tampil  daftar kuis

yang diikuti serta informasi mengenai kuis tersebut, pada sub menu ini juga

terdapat tombol lihat nilai untuk melihat nilai dari kuis yang  pernah diikuti,

pada sub menu lihat akan tampil nilai yang diperoleh dari pengerjaan kuis esay
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maupun pilihan  ganda,  nilai  pilihan  ganda  akan  secara  otomatis  dikoreksi,

sedangkan nilai kuis pertanyaan essay akan menunggu nilai koreksi dari guru

yang bersangkutan.

Gambar 4.79 Halaman Daftar Nilai Kuis

Gambar 4.80 Halaman Nilai Kuis dan Pilganda

6. Interface Halaman Profil Siswa

Interface  halaman  profil  siswa,  menampilkan  informasi  siswa  yang

bersangkutan, informasi yang ditampilkan adalah nama, kelas, nomor induk,

alamat, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, no telepon dan lain sebagainya,

selain itu siswa juga dapat mengubah profil beserta username dan password

jika diperlukan.
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Gambar 4.81 Halaman Profil Siswa

Gambar 4.82 Halaman Edit Profil Siswa

Gambar 4.83 Halaman Edit Username dan Password

4.3. Standar SCORM Pada Sistem

Pada sistem e-learning di sma diponegoro tumpang juga diterapkan sebuah

acuan yang akan membuat sistem dapat berjalan sesuai dengan standar yang

berlaku. Penerapan standar dapat  membuat sistem terintegrasi secara global,

sehingga dapat menambah beberapa fitur pada sistem.
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Standar  SCORM  pada  sistem terletak  pada  fungsi  untuk  menampilkan

paket materi sesuai dengan standar SCORM, paket materi ini berisi kumpulan

data  baik  berupa  materi  maupun  video  yang  ditampilkan  secara  interaktif.

Paket yang ditampilkan merupakan paket contoh dengan materi yang sudah

tersedia di internet berikut merupakan tampilan dari paket contoh tersebut :

Gambar 4.84 Modul Scorm Course Siswa

Gambar 4.85 Scorm Course Contoh Pertama

Gambar 4.86 Scorm Course Contoh Kedua
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4.4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem e-learning di SMA Diponegoro Tumpang menggunakan

metode  Black  Box.  Black  Box  Testing  (pengujian  kotak  hitam)  yaitu

pengujian perangkat lunak yang lebih terfokus pada segi spesifikasi kebutuhan

fungsional  dan  tidak  tefokus  pada  kode  sumber  dari  sistem.  Pengujian

dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan dan keluaan

dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 

Pengujuan sistem dilakukan dua kali, Pengujian pertama adalah pengujian

sistem yang dilakukan secara mandiri dengan mengacu pada alur pada proses

pengujian yang dibuat oleh peneliti dengan kondisi sistem masih berada pada

mesin pribadi. Kemudian peneliti mencatat hasil pengujian sebagai evaluasi

terhadap sistem yang telah dibangun.

Sedangkan  proses  kedua  merupakan  proses  pengujian  yang  dilakukan

dengan pihak SMA Diponegoro Tumpang. Proses ini terjadi dengan menguji

sistem pada mesin yang dimiliki  oleh pihak SMA, kemudian peneliti  akan

mencatat hasil respon dari pihak SMA  terkait seputar hasil dari program yang

telah dibuat.

4.4.1. Pengujian Sistem oleh Peneliti

Pengujian  secara  mandiri  oleh  peneliti  dilakukan  dengan  mengambil

sample  user  dengan  semua  level  akses  mulai  dari  administrator,  guru  dan

siswa. Studi kasus yang diuji yaitu mengenai kevalidan data pada setiap proses

pada  sistem  e-learning,  berikut  adalah  tabel  pengujian  mandiri  yang  telah

dilakukan :

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Sistem Oleh Peneliti

No Item Pengujian Hasil

1 Pengujian Sistem Akses Administrator

Autentifikasi sistem pada halaman login administrator A

Menampilkan modul yang aktif pada halaman manajemen modul A



132
Menampilkan dan mengatur pengajar pada halaman pengajar A

Fungsi pengaturan pada halaman manajemen kelas A

Fungsi pengaturan pada halaman manajemen kuis A

Fungsi pengaturan pada halaman manajemen mata pelajaran A

Tipe ekstensi file yang didukung pada halaman profil hanyalah
jpeg/jpg

A

Pengaturan pada halaman materi A

Tipe  ekstensi  file  yang didukung pada  halaman materi  adalah
docx, doc, pptx, ppt, xls,xlsx, pdf dan txt

A

Validasi pada halaman registrasi siswa A

Validasi pada halaman registrasi pengajar A

2 Pengujian Sistem Akses Guru

Autentifikasi sistem pada halaman login guru A

Pengujian fungsi view pada halaman kelas A

Pengujian fungsi pengaturan pada halaman manajemen kuis A

Pengujian fungsi pengaturan pada halaman mata pelajaran A

Pengujian fungsi pengaturan pada halaman materi A

Pengujian fungsi pengaturan pada halaman profil guru A

3 Pengujian Sistem Akses Siswa

Autentifikasi sistem pada halaman login siswa A

Pengujian fungsi view pada halaman kelas A

Pengujian fungsi view pada halaman mata pelajaran A

Pengujian fungsi view pada halaman materi A

Pengujian fungsi pengaturan pada halaman kuis A

Pengujian fungsi view pada halaman nilai A

Pengujian fungsi pengaturan pada halaman profil siswa A

Keterangan Kode Hasil :

N (Not Tested) : Item belum ada

A (Acceptable) : Item ada, berhasil dan valid

F (Complete Failure) : Gagal total (tidak ada hasil dan tidak jalan)

P (Partical Failure) : Berhasil namun hasil tidak valid
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- : Bukan Hak Akses (item tidak diuji)

Dari hasil pengujian secara mandiri dapat disimpulkan bahwa proses pada

sistem  e-learning dapat  berjalan  dengan  baik  dan valid  pada  sistem lokal.

Pengujian ini hanya dilakukan sebagai pengujian versi alpha dimana peneliti

hanya mengambil, beberapa data sampel.

 

4.4.2. Pengujian Sistem oleh Pihak SMA

Pengujian  sistem  e-learning yang  dilakukan  di  SMA  Diponegoro

Tumpang,  dilaksanakan  sesuai  dengan  waktu  yang  disediakan  oleh  pihak

sekolah.  Terdapat beberapa prosedur dalam pengujian sistem ini yaitu sebagai

berikut :

1. Terdapat 3 penguji sistem dari pihak SMA Diponegoro Tumpang. 3 penguji

merupakan  para  pegawai  dari  beberapa  bidang  dan  seksi  sesuai  dengan

level yang ada pada sistem e-learning.

Tabel 4.3 Daftar Penguji / Responden Sistem

No. Nama Responden (R) Jabatan Login Sebagai

1 Moh. Andik R. Koord. ICT Administrator

2 Achmad Buchori Guru Mapel Guru

3 A. Nurul Huda KA. TU. Siswa

2. Sistem diuji dalam lingkup lokal (localhost) yang dipasang pada perangkat

milik pihak SMA Diponegoro Tumpang dengan hak akses sesuai dengan

ketentuan ada pada sistem. 

3. Peneliti memberikan form pengujian sistem kepada para penguji,  beserta

tata cara pengujian dan alur keja pada sistem.

4. Proses pengujian berlangsung secara santai dan interaktif antara peneliti dan

penguji sistem.

5. Tidak ada batasan waktu bagi penguji dalam melakukan pengujian sistem.

6. Setelah melakukan seluruh proses pengujian, penguji diminta memberikan

kesimpulan  dan  saran  terhadap  sistem  e-learning yang  telah  dilakukan
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pengujian dan presentasi.

Berikut  merupakan  bentuk  Form  pengujian  (User  Acceptance  Test),  hasil

pengujian, serta detail pengujian sistem yang dilampirkan :

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Sistem Oleh Pihak SMA Diponegoro Tumpang

No Item pengujian R.1 R.2 R.3 %

1 Autentifikasi Sistem Pada Halaman Login

a. Login sebagai user terkait A A A 100%

2 Halaman Manajemen Modul

a. Mengakses halaman manajemen modul A - - 100%

b. Melakukan pengaturan pada halaman manajemen modul A - - 100%

3 Halaman Manajemen Pengajar

a. Mengakses halaman manajemen pengajar A - - 100%

b. Melakukan pengaturan pada halaman manajemen pengajar A - - 100%

4 Halaman Manajemen Kelas

a. Mengakses halaman manajemen kelas A - A 100%

b. Melakukan pengaturan pada halaman manajemen kelas P - A 50%

5 Halaman Manajemen Siswa

a. Mengakses halaman manajemen siswa A - - 100%

b. Melakukan pengaturan pada halaman manajemen siswa A - - 100%

6 Halaman Manajemen Kuis

a. Mengakses halaman manajemen kuis A A A 100%

b. Melakukan pengaturan pada halaman manajemen kuis P A A 67%

7 Halaman Mata Pelajaran

a. Mengakses halaman manajemen mata pelajaran A A A 100%

b. Melakukan pengaturan pada halaman manajemen matpel P A - 50%

8 Halaman Registrasi Siswa

a. Mengakses halaman registrasi siswa A - - 100%

b. Validasi siswa yang melakukan registrasi A - - 100%

9 Halaman Registrasi Pengajar

a. Mengakses halaman registrasi pengajar A - - 100%

b. Validasi pengajar yang melakukan registrasi A - - 100%
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10 Halaman Manajemen Materi

a. Mengakses halaman manajemen materi A A A 100%

b. Melakukan pengaturan pada halaman manajemen materi A A A 100%

11 Halaman Nilai

a. Mengakses halaman nilai - - A 100%

b. Pengujian fitur melihat nilai - - A 100%

11 Halaman SCORM

a. Mengakses fitur SCORM A A A 100%

Keterangan Kode :

R – : Responden ke -

N (Not Tested) : Item belum ada

A (Acceptable) : item ada, berhasil dan valid

F (Complete Failure) : Gagal total (tidak ada hasil dan tidak jalan)

P (Partical Failure) : Berhasil namun hasil tidak valid

- : Bukan Hak Akses (item tidak diuji)

Untuk rumus penghitungan prosentase hasil pengujian adalah sebagai berikut :

Hasil = 
ΣA
ΣR

   x 100 %

Keterangan Rumus :

S A = Jumlah Nilai A (Item ada, berhasil dan valid)

S R = Jumlah Responden

4.5. Hasil Penelitian Serta Hubungan dengan Ayat Al-Qur'an

Dalam tafsir  Al-Qur'an  surat  Al  Qashas  ayat  73  Allah  memerintahkan

kepada manusia untuk selalu berinovasi dengan melakukan penelitian untuk

mengetahui tanda tanda kebesara-Nya, selain itu dalam surat An-Nahl ayat 69

Allah  memberi  contoh  hewan  lebah  yang  memproduksi  madu  yang  dapat

dijadikan obat,  sehingga penelitian  yang baik  seharusnya  dapat  bermanfaat
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untuk orang banyak.

Dalam kaitannya  dengan  sistem ini,  terdapat  anjuran  untuk  melakukan

penelitian,  sehingga  peneliti  melakukan  kegiatan  penelitian,  dan  penelitian

seharusnya  dapat  mempermudah  proses  yang  telah  ada,  seperti  dijelaskan

dalam  hadist  yang  diriwayatkan  oleh  imam  bukhari  bahwa  agama

mempermudah  seseorang  untuk  menjalankannya.  Dalam hal  ini  e-learning

memberikan  fasilitas  pembelajaran  tanpa  terikat  batas  ruang  dan  waktu,

sebagai platform yang terstruktur sehingga diharapkan dapat mempermudah

kegiatan proses kegiatan belajar mengajar.  Dengan adanya sistem e-learning

ini diharapkan kegiatan belajar mengajar akan semakin terstruktur sehingga

memudahkan para siswa dalam kegiatan mencari ilmu, sehingga sesuai dengan

ketentuan pada  surat  Al  Thaha ayat  2  bahwa Allah  menurunkan Al  Quran

justru untuk mempermudah proses yang ada.
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Bab V

Penutup

 5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa,  rancangan dan pengujian aplikasi  Sistem

Pembelajaran  Elektronik  berbasis  website  di  SMA Diponegoro  Tumpang

Kabupaten Malang diperoleh kesimpulan bahwa aplikasi ini dapat membantu

meningkatkan  kegiatan  proses  belajar  mengajar  baik  guru  maupun  siswa.

Dari hasil acceptance test yang dilakukan oleh pihak SMA terdapat hasil item

pengujian yang sukses dilakukan dan hanya beberapa item yang mengalami

partial  failure,  sehingga  aplikasi  dapat  diuji  dan  diterima  dan  oleh  pihak

sekolah.

Seperti pada Qur'an surah At-Thaha ayat 2 dan surah An Nahl ayat 69

diharapkan  penelitian  ini  dapat  digunakan  untuk  mempermudah  proses

pembelajaran dan juga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh lembaga terkait.

 5.2 Saran

Setelah dilakukan pengembangan sistem e-learning ini, terdapat beberapa

saran yang diharapkan dapat diterapkan untuk dalam pengembangan sistem

pembelajaran elektronik selanjutnya , diantaranya adalah :

1. Pengembangan sistem yang berjalan hanya mencakup wilayah / satu objek

tertentu,  dengan demikian  pengembang dapat  menambah wilayah objek

pada tingkat regional maupun nasional. 

2. Adanya  penerapan  pengembangan  aplikasi  di  bidang  mobile,  selain

menggunakan  plaform  berbasis  website  sistem  ini  juga  dapat

menggunakan platform mobile.
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3. Sistem  yang  dibuat  hanya  menampilkan  paket  materi  dengan  standart

scorm,  untuk  kedepan  diharapkan  pengembang  dapat  membuat  dan

menampilkan paket materi scorm di dalam sistem.

4. Selain standart scorm, terdapat beberapa standart lain dalam penyelarasan

materi  pada  e-learning,  penelitian  kedepan  sangat  dimungkinkan

untuk menerapkan beberapa standart lain selain standart scorm.

5. Selain  itu  juga  terdapat  banyak  kekurang  dalam  segi  fitur  yang  dapat

digunakan sebagai bahan  pertimbangan  dalam  mengembangkan  sistem

pembelajaran  elektronik  /  e-learning yang  dapat  diterapkan  dilapangan

secara real - time. 
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